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ABSTRAK 

NURUL JIHAD. 2025. Analisis Kinerja Keuangan sebelum dan sesudah 

Merger pada PT Bank IBK Indonesia, Tbk. Skripsi. Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Dibimbing oleh: Ibu Muryani Arsal dan bapak Muhammad Khaedar Sahib. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kinerja keuangan PT 

Bank IBK Indonesia, Tbk. sebelum dan sesudah merger. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yaitu laporan keuangan PT Bank IBK Indonesia, 

Tbk. sebelum dan setelah merger yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek 

Indonesia. Metode pengumpulan data adalah teknik dokumentasi. Adapun metode 

analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji analisis deskriptif, uji hipotesis 

dengan uji Paired Sample T-test dan uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil penelitian 

data dengan menggunakan perhitungan statistik melalui aplikasi SPSS versi 25 

menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt to Asset Ratio menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah merger. Sedangkan Net Profit 

Margin, Return on Asset, dan Return on Equity tidak menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah merger. Jadi hasil penelitian ini 

memberikan indikasi bahwa kinerja keuangan PT Bank IBK Indonesia, Tbk. tidak 

mengalami perbaikan antara sebelum dan sesudah merger. 

Kata kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin, Return on Asset, 

Return on Equity, Kinerja Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

ABSTRACT 

NURUL JIHAD. 2025. Analysis of Financial Performance before and after the 

Merger at PT Bank IBK Indonesia, Tbk. Thesis. Department of Management, 

Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. 

Supervised by: Muryani Arsal and Muhammad Khaedar Sahib. 

This study aims to examine the differences in the financial performance of 

PT Bank IBK Indonesia, Tbk. before and after the merger. This research uses a 

quantitative method with a descriptive approach. The data used in this study are 

secondary data, namely the financial statements of PT Bank IBK Indonesia, Tbk. 

before and after the merger, as published by the Indonesia Stock Exchange. The 

data collection method employed is a documentation technique. The analysis 

methods used in this study include descriptive statistical analysis, hypothesis 

testing with the Paired Sample T-test, and the Wilcoxon test. Based on statistical 

analysis using SPSS version 25, the results indicate that the Current Ratio and 

Debt to Asset Ratio show significant differences before and after the merger. 

However, the Net Profit Margin, Return on Assets, and Return on Equity do not 

show any significant differences between the two periods. These findings suggest 

that the financial performance of PT Bank IBK Indonesia, Tbk. did not significantly 

improve following the merger. 

Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin, Return on Asset, 

Return on Equity, Financial Performance
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Globalisasi yang terus berkembang seiring berjalannya waktu serta 

diiringi oleh proses integrasi internasional telah menghasilkan perubahan 

besar serta pertumbuhan ekonomi yang cepat baik dalam skala nasional 

maupun global. Perbankan memainkan peran vital dalam perkembangan 

perekonomian suatu negara, karena berbagai aktivitas ekonomi sangat 

bergantung pada sektor ini. Persaingan yang semakin ketat dan kemajuan 

teknologi menuntut sektor perbankan untuk merumuskan strategi yang efektif 

guna meningkatkan kinerja dan mempertahankan keberadaannya. Salah satu 

cara untuk mencapainya adalah melalui ekspansi (Putri et al., 2023). Ekspansi 

ini bisa dilakukan secara internal maupun eksternal. Ekspansi internal bisa 

dilakukan dengan mengembangkan atau menciptakan produk baru, atau 

dengan membangun usaha baru dari awal. Sementara itu, ekspansi eksternal 

dapat dilakukan melalui penggabungan usaha, salah satunya dengan metode 

merger. 

Merger merupakan penggabungan dari dua usaha dimana salah 

satunya akan melebur ke yang perusahaan lain. Artinya, merger adalah suatu 

bentuk penyerapan oleh satu perusahaan terhadap perusahaan lain (Cahyati, 

2023). Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 27 Tahun 1988 menjelaskan 

bahwa merger merupakan suatu perbuatan hukum yang dilakukan oleh satu 

perseroan atau lebih untuk menggabungkan diri dengan perseroan lain yang 

telah ada dan selanjutnya perseroan yang menggabungkan diri menjadi bubar 
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(Tamahiwu et al., 2023). Merger membawa berbagai keuntungan dan dampak 

yang lebih signifikan bagi perusahaan, seperti memperluas skala ekonomi, 

memperkaya variasi produk, dan layanan, memperkuat daya saing, menarik 

talenta berkualitas, serta berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan 

(Jerry et al., 2022). 

Sejak tahun 2015 sampai dengan 2019, PT Bank IBK Indonesia, Tbk. 

menunjukkan tren penurunan pada Return on Asset, Return on Equity, dan Net 

Profit Margin, kemudian rasio Financial Leverage Multiplier mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun. Rasio profitabilitas yaitu Net Profit Margin 

menunjukkan sebesar 3,18% pada tahun 2015, kemudian turun menjadi              

-167,11% pada tahun 2019 (Syaifullah dan Hikmah 2022). Berdasarkan 

arahan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang mendorong bank-bank untuk 

berkonsolidasi guna memperkuat struktur permodalan, serta dengan tujuan 

pihak manajemen perusahaan untuk membentuk industri perbankan yang kuat, 

kompetitif, dan sehat. Oleh karena itu, Perusahaan berganti nama menjadi PT 

Bank IBK Indonesia Tbk setelah resmi menggabungkan PT Bank Agris Tbk. 

dan PT Bank Mitraniaga Tbk. pada tanggal 5 September 2019.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk melihat keberhasilan 

merger yaitu dengan membandingkan kondisi laporan keuangan sebelum dan 

sesudah dilakukannya merger, apakah laporan tersebut menunjukan 

peningkatan kinerja keuangan, atau menurun, atau masih tetap stabil. Agar 

dapat memahami salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan penjualan 

tetapi perusahaan tetap mengalami kerugian, dapat menggunakan penilaian 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terkait (Pratama dan Devi 2021). 

Kinerja keuangan pada perusahaan yang dapat diukur dengan berbagai 
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metode analisis, di antaranya yaitu analisis rasio. Analisis rasio keuangan 

mencakup likuiditas, leverage, profitabilitas dan aktivitas (Priadi et al., 2024). 

Dengan memaksimalkan data keuangan perusahaan dari periode sebelum 

dilakukannya merger hingga periode 2023, dapat diketahui tingkat 

keberhasilan penerapan merger yang dilaksanakan perusahaan tersebut 

dengan metode perbandingan capaian di setiap periodenya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syaifullah & Hikmah (2022), 

mendapati terdapat perbedaan kinerja sebelum dan sesudah merger pada 

bank yang terdaftar di BEI. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

mencoba melihat apakah terdapat perbedaan pada PT Bank IBK Indonesia, 

Tbk. antara sebelum dan setelah merger dilakukan.  Perbedaan utama antara 

penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan data 

analisis laporan keuangan. Penelitian sebelumnya hanya mencakup data 

hingga tahun 2019, sedangkan penelitian ini memperluas jangkauannya 

hingga tahun 2023. Selain itu, penelitian sebelumnya membandingkan dua 

bank yang terdaftar di BEI, sedangkan penelitian ini hanya fokus pada PT Bank 

IBK Indonesia untuk mendapatkan analisis yang lebih mendalam. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dipaparkan, 

peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

kinerja keuangan sebelum dan sesudah merger pada PT Bank IBK 

Indonesia, Tbk.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah dipaparkan maka 

penulis menarik rumusan masalah: 
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1. Apakah Current Ratio PT Bank IBK Indonesia, Tbk. mengalami perbedaan 

sebelum dan sesudah merger? 

2. Apakah Debt to Asset Ratio PT Bank IBK Indonesia, Tbk. mengalami 

perbedaan sebelum dan sesudah merger? 

3. Apakah Net Profit Margin PT Bank IBK Indonesia, Tbk. mengalami 

perbedaan sebelum dan sesudah merger? 

4. Apakah Return on Asset PT Bank IBK Indonesia, Tbk. mengalami 

perbedaan sebelum dan sesudah merger?  

5. Apakah Return on Equity PT Bank IBK Indonesia, Tbk. mengalami 

perbedaan sebelum dan sesudah merger?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada permasalahan yang telah diuraikan, penulis berharap 

dapat mencapai tujuan berikut melalui penelitian ini: 

1. Untuk membandingkan Current Ratio PT Bank IBK Indonesia, Tbk. 

sebelum dan sesudah merger. 

2. Untuk membandingkan Debt to Asset Ratio PT Bank IBK Indonesia, Tbk. 

sebelum dan sesudah merger. 

3. Untuk membandingkan Net Profit Margin PT Bank IBK Indonesia, Tbk. 

sebelum dan sesudah merger. 

4. Untuk membandingkan Return on Asset PT Bank IBK Indonesia, Tbk. 

sebelum dan sesudah merger. 

5. Untuk membandingkan Return on Equity PT Bank IBK Indonesia, Tbk. 

sebelum dan sesudah merger. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan mempertimbangkan permasalahan dan tujuan yang telah 

diuraikan, berikut ini merupakan manfaat dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkaya 

wawasan, terkhususnya di bidang manajemen keuangan dan dapat 

menjadi bahan rujukan dan pengembangan untuk penelitian berikutnya 

tentang kinerja keuangan perusahaan yang melakukan merger.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan tolak ukur bagi 

investor untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dalam hal 

pengambilan keputusan investasi serta menjadi bahan referensi bagi 

perusahaan yang melakukan merger dalam menganalisis kinerja 

keuangan. 

 



 

6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Tinjauan Teori 

1. Pengertian Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan merupakan hasil penilaian keberhasilan yang 

dicapai suatu perusahaan berdasarkan kemampuannya dalam 

menghasilkan keuntungan. Laba perusahaan tidak hanya menjadi indikator 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada pemberi 

pinjaman, namun juga merupakan elemen penciptaan nilai bagi pemegang 

saham yang menunjukkan prospek masa depan perusahaan. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kinerja pelaporan 

keuangan suatu perusahaan. Kinerja keuangan adalah kinerja yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan selama suatu periode waktu tertentu, dan 

laporan keuangan suatu perusahaan sedemikian rupa sehingga informasi 

dari laporan keuangan tersebut diketahui oleh semua pihak yang 

berkepentingan untuk menjalin hubungan dengan perusahaan tersebut. 

Untuk mengetahui salah satu penyebab mengapa suatu perusahaan masih 

mengalami kerugian meskipun penjualan meningkat, maka dapat 

menggunakan evaluasi kinerja keuangan perusahaan (Pratama dan Devi 

2021).  

Penilaian terhadap kinerja suatu perusahaan dapat dilakukan 

dengan cara mengevaluasi posisi keuangannya yang dapat dilihat pada 

laporan keuangan perusahaan (Mujaddid dan Edy 2023). Peran penting 

pengelolaan keuangan terkait dengan keadaan keuangan usaha adalah 
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untuk menjaga eksistensi usaha. Hal inilah yang menyebabkan dunia 

usaha memerlukan pengawasan, pengendalian dan pengelolaan yang baik 

dalam mengelola keuangannya agar tidak mengalami kerugian. Penilaian 

kinerja ini akan bermakna dari sudut pandang kelompok yang 

berkepentingan dengan keberhasilan usaha, khususnya dari sudut 

pandang pemilik usaha, pemberi pinjaman, organisasi buruh, pemerintah 

dan kelompok lain di masyarakat. 

Ada banyak metode dalam menganalisis laporan keuangan, salah 

satunya adalah analisis rasio yang akan penulis gunakan untuk 

mengevaluasi kinerja efektif perusahaan. Melalui analisis rasio keuangan, 

hubungan dapat diidentifikasi dari posisi tertentu pada neraca dan laporan 

laba rugi. Selain itu kita juga dapat melihat tingkat kemampuan perusahaan 

dari segi likuiditas, operasional, solvabilitas dan profitabilitas serta tingkat 

pertumbuhannya. Analisis laporan keuangan hendaknya dilakukan dengan 

memperhatikan dan menganalisis dua periode pelaporan keuangan atau 

lebih. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kelemahan perusahaan dan hasil 

yang dinilai cukup baik, hal ini juga dapat membantu dalam menentukan 

strategi yang akan diterapkan perusahaan di masa depan. 

a. Pengertian Laporan Keuangan   

Laporan keuangan merupakan sarana yang digunakan suatu 

entitas untuk mengkomunikasikan kondisi yang berkaitan dengan 

posisi keuangannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik 

internal maupun eksternal entitas. Sedangkan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tahun 2022 Paragraf 9 

memaparkan pengertian laporan keuangan bahwa laporan keuangan 
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adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas. Secara umum laporan keuangan meliputi 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, 

laporan arus kas dan catatan tambahan atas laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan dokumen yang menggambarkan 

posisi keuangan dan kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu 

(Raymon Budiman, 2021). 

Laporan Keuangan (Financial Statements) adalah akhir dari 

serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi 

bisnis yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan 

data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan (Hery, 2021). 

 Berdasarkan definisi laporan keuangan menurut PSAK No. 1 

tahun 2022 serta pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan adalah sebuah penyajian yang tersusun secara sistematis 

mengenai posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas dalam 

suatu periode tertentu. Ini mencakup informasi tentang kondisi 

keuangan perusahaan pada saat itu atau dalam suatu periode tertentu, 

yang biasanya terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. Dengan demikian, laporan keuangan memberikan 

gambaran tentang bagaimana suatu entitas berkinerja dan mengelola 

sumber daya keuangannya dalam rangka mencapai tujuan bisnisnya. 

Menurut PSAK No.1 Tahun 2022 ada lima jenis laporan 

keuangan utama yang terdiri dari:   
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1) Laporan Posisi Keuangan   

2) Laporan Laba Rugi   

3) Laporan Perubahan Ekuitas   

4) Laporan Arus Kas   

5) Catatan Atas Laporan Keuangan  

Dalam laporan keuangan, ada tiga jenis utama yang biasanya 

harus disusun oleh setiap perusahaan. Ketiga jenis tersebut mencakup  

neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas (Pratiwi, 2021). 

Komponen utama dalam laporan keuangan yang disebutkan di atas 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Neraca  

Neraca merupakan suatu bentuk laporan keuangan yang 

menampilkan ringkasan atau ilustrasi mengenai aset, kewajiban, 

serta ekuitas pada waktu tertentu. 

2) Laporan laba rugi   

Laporan laba rugi menyajikan informasi mengenai 

keuntungan atau kerugian yang didapat perusahaan dalam jangka 

waktu tertentu, yaitu satu tahun untuk laporan keuangan tahunan 

dan setiap kuartal untuk laporan keuangan triwulanan. Sebagai 

salah satu dari tiga laporan keuangan utama, laporan laba rugi 

bertujuan untuk menampilkan hasil kinerja keuangan perusahaan 

dalam suatu periode akuntansi tertentu, dengan menitikberatkan 

pada pendapatan serta pengeluaran perusahaan selama periode 

tersebut. 

3) Laporan Arus Kas  
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Laporan arus kas merupakan salah satu jenis laporan 

keuangan yang mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas guna melunasi utang, membiayai operasional, 

serta mendukung investasinya. Laporan ini berfungsi sebagai 

pelengkap bagi neraca dan laporan laba rugi. 

b. Tujuan Laporan Keuangan   

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam 

pembuatan keputusan ekonomi (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022). 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 

kepada pihak-pihak tertentu dalam hal pengambilan keputusan. Tujuan 

laporan keuangan terdiri dari tujuan khusus dan tujuan umum yaitu 

sebagai berikut (Hery, 2021): 

1) Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan posisi 

keuangan perusahaan, hasil operasi dan perkembangan posisi 

keuangan lainnya secara wajar dan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. 

2) Tujuan umum laporan keuangan ialah: 

a) Memberikan informasi yang kredibel tentang sumber daya 

ekonomi dan kewajiban perusahaan dengan tujuan: 

(1) Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan,  

(2) Menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan, 

(3) Menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajibannya, 
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(4) Kemampuan sumber daya yang ada untuk pertumbuhan 

perusahaan. 

b) Memberikan informasi yang kredibel tentang sumber kekayaan 

bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba 

dengan tujuan: 

(1) Memberikan gambaran tentang jumlah dividen yang 

diharapkan pemegang saham, 

(2) Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban kepada kreditor, supplier, pegawai, pemerintah, 

dan kemampuannya dalam mengumpulkan dana untuk 

kepentingan ekspansi perusahaan, 

(3) Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan 

dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian, 

dan 

(4) Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba jangka Panjang. 

c) Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

d) Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang 

perubahan aset dan kewajiban. 

e) Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan 

oleh para pemakai laporan. 

Berdasarkan tujuan yang dikemukakan oleh beberapa ahli 

diatas, maka tujuan laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan 

akan sangat bermanfaat bagi pihak-pihak di dalam maupun di luar 



12 
 

 

perusahaan karena laporan tersebut akan memberikan informasi yang 

relevan mengenai keadaan keuangan perusahaan. Dimana laporan 

keuangan menggambarkan secara komprehensif posisi keuangan 

suatu perusahaan.  

Informasi terkait dengan kondisi keuangan, performa keuangan, 

serta perkembangan kondisi keuangan memiliki peran krusial dalam 

menilai kapasitas perusahaan dalam menghasilkan kas (beserta setara 

kas) dari waktu ke waktu. Kondisi keuangan suatu perusahaan 

dipengaruhi oleh sumber daya yang dikelola, struktur keuangan, tingkat 

likuiditas dan solvabilitas, serta kemampuannya dalam menyesuaikan 

diri terhadap perubahan lingkungan. 

c. Analisis Laporan Keuangan   

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan karena memiliki 

manfaat besar bagi penganalisis dalam memahami kondisi keuangan 

serta perkembangan perusahaan. Bagi investor, tujuan menganalisis 

laporan keuangan suatu perusahaan adalah untuk mengetahui tingkat 

pengembalian atau margin keuntungan dari dana yang akan 

diinvestasikan dalam surat berharga yang diterbitkan oleh perusahaan. 

Manfaat tersebut menegaskan betapa pentingnya analisis laporan 

keuangan bagi berbagai pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan, meskipun masing-masing memiliki kepentingan yang 

berbeda. 

1) Pengertian Analisis Laporan Keuangan   

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua istilah, yakni 

analisis serta pelaporan keuangan. Oleh karena itu, analisis laporan 
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keuangan merupakan proses menelaah laporan keuangan dengan 

menerapkan konsep serta standar akuntansi keuangan yang 

berlaku dalam suatu perusahaan. 

 Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses 

membedah suatu laporan keuangan menjadi unsur-unsurnya dan 

mengkaji masing-masing unsur tersebut dengan tujuan untuk 

mencapai pemahaman yang baik dan akurat terhadap laporan 

keuangan itu sendiri (Thian, 2021). Menganalisis laporan keuangan 

dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, serta 

membantu mengambil keputusan untuk meningkatkan kinerja agar 

perusahaan dapat terus berkembang. 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses  

membedah laporan keuangan menjadi unsur-unsurnya dan 

mengkaji masing-masing  unsur tersebut dengan tujuan untuk 

mencapai pemahaman yang baik dan akurat terhadap laporan 

keuangan itu sendiri (Hery, 2021). Analisis laporan keuangan dapat 

membantu manajemen mengidentifikasi kekurangan atau 

kelemahan yang ada dan kemudian mengambil keputusan yang 

tepat untuk meningkatkan kinerja bisnis guna mencapai tujuan 

bisnis. Analisis laporan keuangan juga digunakan pihak investor 

dan kreditor dalam mengambil keputusan investasi dan kredit. 

2) Tujuan Analisis Laporan Keuangan   

Secara umum, tujuan dari analisis laporan keuangan adalah 

untuk memahami tingkat efektivitas serta efisiensi dalam kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Di samping itu, laporan keuangan 
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juga dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai referensi dalam upaya 

meningkatkan efisiensi operasional serta membandingkan kinerja 

keuangan pada setiap periode akuntansi. Tujuan dari analisis 

laporan keuangan yaitu (Hery, 2021): 

a) Untuk memahami kondisi keuangan perusahaan dalam suatu 

periode, termasuk aset, liabilitas, ekuitas, serta pencapaian 

usaha perusahaan selama beberapa periode.   

b) Untuk mengidentifikasi berbagai kelemahan yang menjadi 

kekurangan dalam perusahaan.   

c) Untuk mengenali kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan.   

d) Untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang harus 

dilakukan perusahaan di masa depan sehubungan dengan 

kondisi keuangan saat ini.   

e) Untuk mengevaluasi kinerja manajemen perusahaan guna 

menentukan apakah diperlukan penyegaran atau tidak, 

berdasarkan keberhasilan atau kegagalannya.   

f) Dapat pula dijadikan sebagai perbandingan dengan perusahaan 

sejenis mengenai hasil yang telah mereka capai.   

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

dalam mencari informasi, memahami kondisi keuangan suatu 

perusahaan, merencanakan serta memprediksi laporan keuangan 

untuk periode mendatang, analisis laporan keuangan kerap 

digunakan, disertai dengan hasil evaluasi serta pengukuran terkait 

kesehatan keuangan perusahaan. 
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3) Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan   

Setiap metode dan teknik analisis bertujuan untuk 

menyederhanakan data sehingga lebih mudah dipahami serta 

dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan oleh 

pihak terkait. Terdapat dua metode yang diterapkan oleh setiap 

analis laporan keuangan, yaitu metode analisis horizontal dan 

metode analisis vertikal. 

Secara umum metode analisis laporan keuangan dapat 

diklasifikasikan menjadi dua klasifikasi yaitu (Hery, 2021):   

a) Metode analisis horizontal merupakan metode analisis 

perbandingan laporan keuangan beberapa periode, artinya 

perbandingan dilakukan dengan informasi dari perusahaan 

yang sama (perusahaan itu sendiri) tetapi dalam periode yang 

berbeda secara bersamaan. Metode ini juga disebut dengan 

metode analisis dinamik. 

b) Analisis vertikal merupakan evaluasi laporan keuangan dalam 

satu periode saja, dengan membandingkan suatu item terhadap 

item lainnya dalam laporan keuangan. Perbandingan ini 

dilakukan terhadap laporan keuangan perusahaan lain dalam 

industri yang sama. Metode ini juga dikenal sebagai analisis 

statis, karena kesimpulan yang diperoleh hanya berlaku untuk 

periode tertentu tanpa memperhitungkan perkembangan dari 

waktu ke waktu. 

Teknik analisis yang umum diterapkan dalam laporan 

keuangan meliputi: 
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a) Analisis perbandingan laporan keuangan, yaitu metode serta 

teknik analisis yang mencakup perbandingan laporan keuangan 

dalam dua periode atau lebih. 

b) Trend atau tendensi posisi, merupakan metode dan teknik 

analisis yang bertujuan untuk menilai arah tren suatu kondisi 

keuangan, apakah tetap stabil, mengalami peningkatan, atau 

justru mengalami penurunan. 

c) Laporan dengan persentase per komponen atau common size 

statement, adalah metode analisis untuk menentukan rasio 

investasi pada setiap aset terhadap total aset, serta 

menentukan struktur modal dan komponen biaya aset 

dibandingkan kuantitasnya. 

d) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan 

analisis untuk mengetahui sumber dan penggunaan modal 

kerja atau mengetahui sebab-sebab terjadinya perubahan 

modal kerja dalam jangka waktu tertentu. 

e) Analisis sumber dan penggunaan kas (cash flow statement 

analysis), merupakan analisis yang bertujuan untuk 

menentukan penyebab perubahan jumlah uang tunai atau 

menentukan sumber dan penggunaan uang tunai selama 

periode waktu tertentu. 

f) Analisis rasio keuangan, merupakan suatu metode analisis 

yang menentukan hubungan antara unsur-unsur tertentu dalam 

neraca atau laporan laba rugi secara individu atau gabungan 

dengan kedua laporan tersebut. 
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g) Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis), 

merupakan suatu metode analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui penyebab perubahan laba kotor suatu perusahaan 

dari satu periode ke periode berikutnya atau perubahan rasio 

laba kotor suatu periode terhadap laba yang diharapkan pada 

suatu periode tertentu. 

h) Analisis break-even, merupakan analisis untuk mengetahui 

tingkat pendapatan yang harus dicapai suatu perusahaan agar 

tidak merugi tetapi juga tidak memperoleh keuntungan. Dengan 

cara ini, analisis ini juga menentukan tingkat untung atau rugi 

untuk berbagai tingkat penjualan. 

d. Analisis Rasio Keuangan    

Analisis rasio keuangan adalah metode untuk mengevaluasi 

serta menilai kinerja bisnis dengan mengaitkan berbagai estimasi 

dengan laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. (Thian, 2021). 

Data keuangan umumnya dapat diperoleh dari laporan keuangan yang 

tersedia, seperti neraca, laporan laba rugi, serta laporan arus kas. 

Rasio keuangan sendiri adalah metode yang lazim digunakan dalam 

analisis, yakni dengan menghitung nilai rata-rata suatu laporan 

keuangan serta menggambarkan keterkaitan antara jumlah tertentu 

dengan jumlah-jumlah utama lainnya dalam laporan keuangan. Rasio 

keuangan merupakan alat acuan untuk mengetahui kesehatan 

keuangan dan keberhasilan suatu perusahaan serta dapat digunakan 

sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan (Cahya et al., 2021). 

Dengan menerapkan ukuran-ukuran spesifik yang diakui memiliki 
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manfaat tertentu, hasil analisis dapat digunakan sebagai panduan 

dalam proses pengambilan keputusan. 

Tujuan dari analisis rasio adalah untuk menilai estimasi serta 

perkiraan yang paling memungkinkan terkait kondisi dan performa 

perusahaan di masa mendatang, menilai tingkat likuiditas, solvabilitas, 

kinerja perusahaan, profitabilitas, serta pertumbuhannya seiring waktu, 

sekaligus mengevaluasi efisiensi operasional keuangan selama 

periode operasional tertentu. 

1) Jenis Analisis Rasio   

Analisis laporan keuangan yang umumnya dipakai untuk 

menilai kondisi keuangan serta kinerja suatu perusahaan adalah 

analisis rasio keuangan. Dalam penerapan teknik analisis rasio, 

perlu ditekankan makna serta manfaat dari setiap angka rasio. 

Berdasarkan sumber analisisnya, rasio keuangan dikategorikan 

menjadi: 

a) Time Series Analysis atau perbandingan internal adalah proses 

membandingkan rasio keuangan suatu perusahaan dari satu 

periode ke periode selanjutnya. 

b) Cross Sectional Approach atau perbandingan eksternal, yaitu 

yaitu membandingkan rasio antara suatu perusahaan dengan 

perusahaan lain yang sejenis. merupakan metode yang 

membandingkan rasio keuangan suatu perusahaan dengan 

perusahaan lain yang sejenis. 

Rasio yang dipakai untuk menganalisis laporan keuangan 

adalah: 
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a) Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas merupakan indikator keuangan yang 

digunakan untuk menilai kemampuan debitur dalam melunasi 

utangnya. Rasio likuiditas juga dapat didefinisikan sebagai 

perbandingan antara aset lancar dan kewajiban lancar suatu 

perusahaan. Rasio ini bertujuan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban dan melunasi 

utangnya. Sebuah perusahaan dikatakan likuid apabila dinilai 

mampu membayar seluruh utangnya. Sebaliknya, jika 

perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya, maka 

dianggap tidak likuid. Dalam penelitian ini, perhitungan likuiditas 

dilakukan menggunakan Current Ratio. Current ratio adalah 

rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya (utang atau 

kewajiban yang harus dibayarkan dalam waktu kurang dari satu 

tahun) dengan jumlah aset lancar yang dimiliki. Contoh aset 

lancar meliputi uang tunai, piutang, surat berharga, serta 

peralatan. Semakin tinggi rasio aset lancar dibandingkan 

dengan kewajiban lancar, maka semakin besar pula 

kemampuan perusahaan dalam melunasi utang atau kewajiban 

jangka pendeknya. (Dewanto, 2022). Untuk menghitung rasio 

lancar menggunakan rumus sebagai berikut:   

         

CR = 
Aset Lancar   

Liabilitas Lancar   
𝒙   𝟏𝟎𝟎 %   
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b) Rasio Solvabilitas (Leverage)   

Rasio solvabilitas adalah rasio yang dipakai untuk 

menilai sejauh mana aset suatu perusahaan didanai oleh utang. 

Rasio ini menunjukkan besarnya utang yang dimiliki 

perusahaan dalam kaitannya dengan asetnya. Secara umum, 

rasio solvabilitas dianggap sebagai indikator kemampuan 

perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya, baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Jenis rasio solvabilitas 

(leverage) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 

Asset Ratio. Perhitungan Debt to Asset Ratio dilakukan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

   

c) Rasio Profitabilitas   

Rasio Profitabilitas mengevaluasi sejauh mana 

perusahaan mampu memperoleh keuntungan. Perusahaan 

yang memiliki laba yang cukup untuk membiayai 

operasionalnya tidak perlu menambah utang. Sebab, semakin 

tinggi laba perusahaan, semakin besar pula laba ditahan yang 

dapat dimanfaatkan dalam operasionalnya. Tingkat keuntungan 

perusahaan bergantung pada laba yang diperoleh serta modal 

yang dihitung. Jenis margin keuntungan yang dianalisis dalam 

penelitian ini mencakup Net Profit Margin, Return on Asset, dan 

Return on Equity. Net Profit Margin merupakan rasio yang 

DAR = 
Total Liabilitas   

Total Aset   
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menunjukkan persentase laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

penjualan. Rasio ini mengindikasikan tingkat efisiensi 

perusahaan, terutama dalam menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui volume 

penjualan yang memadai serta efektivitas dalam menekan biaya. 

Selain itu, NPM mencerminkan kapasitas perusahaan dalam 

memperoleh laba dengan mengoptimalkan seluruh sumber 

daya yang tersedia, seperti aktivitas penjualan, arus kas, modal, 

dan faktor lain yang termasuk dalam margin keuntungan. Untuk 

menghitung NPM, menggunakan rumus sebagai berikut: 

   

Return on Asset adalah rasio yang menghubungkan 

laba bersih setelah pajak dengan total aset perusahaan. Rasio 

ini menggambarkan seberapa efektif perusahaan dalam 

menghasilkan pengembalian dari semua aset yang dimilikinya. 

ROA mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari aktiva yang digunakan. 

Besarnya pengembalian atas aktiva menunjukkan seberapa 

baik perusahaan dapat menciptakan laba yang tersedia bagi 

pemegang saham biasa dengan semua aset yang dimilikinya. 

Berikut adalah rumus untuk menghitung Return on Asset:  

𝐍𝐏𝐌 = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 Rugi Bersih    

Laba Rugi Operasional   
𝒙 100%     



22 
 

 

   

Return on Equity merupakan indikator yang menilai 

seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

bersih berdasarkan modal yang dimiliki oleh pemegang saham. 

ROE digunakan untuk membandingkan laba bersih dengan 

ekuitas perusahaan (Bramasta et al., 2022). Jika rasio ini 

mengalami peningkatan, itu menunjukkan bahwa laba bersih 

perusahaan juga meningkat, yang berpotensi mempengaruhi 

naiknya harga saham. Berikut adalah rumus untuk menghitung 

Return on Equity: 

   

2) Analisis Du Pont System 

Analisis Du Pont System adalah proses evaluasi laporan 

keuangan dengan membandingkan berbagai komponen di 

dalamnya untuk menilai kinerja suatu entitas. Metode ini 

memberikan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan kinerja keuangan perusahaan. Du Pont 

System adalah metode yang menghitung ROI dengan mengalikan 

keuntungan dari komponen penjualan dan efisiensi penggunaan 

total aset untuk menghasilkan keuntungan. Analisis Du Pont 

merupakan rasio keuangan yang dapat digunakan untuk 

ROA    = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 sebelum Pajak   

      Total Aset   
𝒙   𝟏𝟎𝟎 %   

ROE    = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 setelah Pajak   

      Total Ekuitas   
𝒙   𝟏𝟎𝟎 %   
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mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menganalisis rasio 

profitabilitas suatu entitas dan meningkatkan pengembalian atas 

ekuitas, atau Return on Equity. Metode ini dapat dipandang sebagai 

pendekatan sistematis untuk semua laporan keuangan yang 

berfungsi sebagai ukuran aspek keuangan perusahaan. Selain itu, 

Du Pont berperan dalam menganalisis laporan keuangan 

perusahaan dan menilai posisi keuangannya pada periode tertentu 

dengan mengintegrasikan laporan laba rugi dan neraca, sehingga 

menghasilkan rasio profitabilitas yang mencakup Return on Total 

Asset dan Return on Equity. Manfaat Du Pont System adalah 

membantu manajemen dalam menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan, serta meyakinkan pemilik modal dan investor bahwa 

perusahaan mampu menjaga keamanan aset dan meningkatkan 

kesejahteraan bagi pemilik modal (Hani 2015, dalam Parasati et al., 

2024). 

2. Pengertian Merger  

Merger adalah penggabungan dua perusahaan yang mana 

perusahaan yang satu bergabung dengan perusahaan yang lain. Artinya 

merger merupakan salah satu bentuk penyerapan suatu perusahaan ke 

perusahaan lain. Jika dua atau lebih perusahaan bergabung, maka hanya 

satu perusahaan yang akan tetap ada, dan umumnya nama serta status 

hukum yang dipertahankan adalah milik perusahaan yang lebih besar. 

Sedangkan usaha kecil (perusahaan hasil merger) akan dibubarkan 

menjadi badan hukum (Cahyati, 2023).  Merger adalah strategi 

pertumbuhan pesat untuk menjangkau pasar baru bagi produk baru tanpa 
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harus memulai dari awal. Suatu perusahaan melakukan berbagai 

pengembangan atau kegiatan strategis untuk mencapai tujuan tersebut, 

salah satunya adalah ekspansi dengan strategi merger. Dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 27 Tahun 1988 mendefinisikan merger 

sebagai suatu perbuatan hukum yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

atau lebih untuk menggabungkan diri dengan perusahaan lain yang sudah 

ada dan kemudian perusahaan hasil penggabungan tersebut dibubarkan. 

Alasan mengapa perusahaan memilih merger sebagai strateginya 

adalah karena merger dianggap sebagai cara cepat untuk mencapai tujuan 

perusahaan dan perusahaan tidak perlu memulai bisnis baru dari awal. 

Tujuan konsolidasi usaha melalui merger adalah untuk mencapai sinergi, 

yaitu nilai perusahaan secara keseluruhan setelah merger lebih besar 

dibandingkan dengan penjumlahan nilai masing-masing perusahaan 

sebelum merger. Selain itu, merger dapat membawa banyak manfaat bagi 

perusahaan, termasuk peningkatan kemampuan pemasaran, keterampilan 

penelitian, manajemen, transfer teknologi, dan efisiensi dalam bentuk 

pengurangan biaya produksi (Tamahiwu et al., 2023). Merger dapat 

membawa banyak manfaat dan dampak yang lebih baik bagi perusahaan, 

seperti peningkatan skala ekonomi, diversifikasi produk dan layanan, 

peningkatan daya saing, menarik talenta dan juga dapat meningkatkan nilai 

bisnis (Jerry et al., 2022) 

a. Jenis - jenis Merger  

Terdapat dua tipe merger, yakni horizontal dan vertikal. Merger 

horizontal terjadi antara perusahaan-perusahaan yang bersaing dan 

umumnya beroperasi dalam sektor yang sama. Sementara itu, merger 
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vertikal merupakan penggabungan dari tahap produksi awal ke akhir 

atau sebaliknya, yang kerap melibatkan perusahaan manufaktur dan 

distributor. Di samping itu, terdapat pula hubungan konglomerat, di 

mana perusahaan induk mengelola berbagai perusahaan lain di 

beragam industri. Berdasarkan kegiatan ekonomi, jenis-jenis merger 

adalah sebagai berikut (Cahyati, 2023): 

1) Merger horizontal merupakan penyatuan antara dua atau lebih 

perusahaan yang beroperasi dalam industri yang sama, di mana 

sebelum proses merger berlangsung, perusahaan-perusahaan 

tersebut merupakan pesaing dalam sektor yang sama. Manfaat dari 

merger ini adalah mampu mengurangi jumlah kompetitor dalam 

industri tersebut. 

2) Merger vertikal adalah integrasi antara perusahaan-perusahaan 

yang terlibat dalam berbagai tahapan operasional dan proses 

produksi. Merger ini terjadi ketika perusahaan beroperasi dalam 

suatu industri dari hulu ke hilir maupun sebaliknya. Biasanya, 

merger vertikal dilakukan antara pemasok dan perusahaan 

pemasaran guna memastikan stabilitas pasokan. 

3) Merger konglomerat merujuk pada penggabungan dua atau lebih 

perusahaan yang bergerak dalam industri yang berbeda. Jenis 

merger ini umumnya dilakukan ketika sebuah perusahaan ingin 

memperluas cakupan operasinya melalui diversifikasi. Diversifikasi 

ini dilakukan dengan memasuki industri-industri baru yang berbeda 

dari kegiatan utama perusahaan sebelumnya. 
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4) Merger kon-generik adalah penyatuan dua atau lebih perusahaan 

yang memiliki hubungan khusus, meskipun tidak beroperasi dalam 

bidang yang sama dan tidak memiliki keterkaitan secara vertikal. 

b. Analisis Kinerja Keuangan dalam Pengambilan Keputusan Merger  

Mengevaluasi perbedaan kinerja keuangan sebuah perusahaan 

sebelum serta setelah merger dengan mengacu pada rasio-rasio 

keuangan, termasuk rasio likuiditas (Current Ratio), rasio solvabilitas 

(Debt to Asset Ratio), serta rasio profitabilitas (Net Profit Margin, Return 

on Asset, dan Return on Equity). 

Kinerja keuangan menggambarkan bagaimana kegiatan usaha 

suatu perusahaan tertentu dijalankan dan apa yang telah dicapai 

perusahaan melalui kegiatan usahanya. Prestasi dalam kegiatan usaha 

perusahaan ditunjukkan dengan menghasilkan keuntungan. Kinerja 

keuangan dijelaskan oleh laba yang digunakan sebagai sistem indikator 

untuk mengukur keberhasilan bisnis berdasarkan aspek keuangan 

(Habib Siregar, Syahyunan, dan Miraza 2022). Merger berhubungan 

dengan kinerja keuangan sebagai berikut: 

1) Analisis Likuiditas untuk Pengambilan Keputusan Merger  

Rasio likuiditas menilai kapasitas perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu. 

Perbandingan antara aset lancar yang telah dikurangi persediaan 

dengan kewajiban lancar mencerminkan tingkat likuiditas 

perusahaan. Dengan adanya keuntungan dari merger tersebut, 

diharapkan perseroan dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

memenuhi kewajiban utang jangka pendek. 
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2) Analisis Solvabilitas Untuk Pengambilan Keputusan Merger  

Dengan dilakukannya merger, ukuran perusahaan akan 

semakin membesar, dan seiring dengan peningkatan ukuran 

tersebut, diharapkan para investor tertarik untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan, sehingga modal perusahaan dapat 

berkembang secara kumulatif. Selain itu, tujuan utama merger 

adalah meningkatkan aset, menguasai pasar, serta memperoleh 

kemudahan dalam permodalan atau pembiayaan. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, merger diharapkan mampu menjaga stabilitas 

solvabilitas perusahaan, khususnya dalam menyeimbangkan antara 

kewajiban, aset, serta modal perusahaan, sehingga perusahaan 

tetap berada dalam kondisi solvable. 

3) Analisis Profitabilitas untuk Pengambilan Keputusan Merger  

Alasan utama perusahaan melakukan merger adalah untuk 

transfer teknologi serta memperluas pangsa pasar. Dengan metode 

ini, proses pemasaran dan produk tetap terjaga, sementara volume 

pemasaran dan produk meningkat melalui pelanggan lama yang 

diperoleh dari merger. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan penjualan, di mana dengan meningkatnya 

merger, diharapkan perusahaan mengalami pertumbuhan 

pendapatan atau laba, yang berarti kinerja keuangan, khususnya 

profitabilitas, semakin membaik. Perusahaan juga dapat mencapai 

efisiensi operasional yang lebih tinggi. Keuntungan dari efisiensi 

operasional dapat dirangkum dari pengurangan biaya yang terjadi 

akibat merger. Dengan semakin rendahnya aktivitas operasional, 
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laba operasional yang diperoleh dari setiap rupiah penjualan akan 

meningkat, sehingga profitabilitas pun ikut meningkat. 

 

B. Tinjauan Empiris 

Penelitian terdahulu memberikan informasi yang relevan sebagai dasar 

untuk menyelesaikan penelitian ini, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 
Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian 

1. Widianto et 

al. (2021) 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Sebelum dan 

Sesudah 

Merger dan 

Akuisisi pada 

perusahaan 

Go Public di 

Indonesia  

CR, QR, 

DAR, NPM, 

ROE, ROA,  

Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

metode 

Purposive 

Sampling 

sehingga 

diperoleh 30 

perusahaan 

publik terdaftar 

di BEI. Metode 

analisis yang 

digunakan 

adalah Uji 

Normalitas dan 

Uji Beda Sample 

Paired T Test. 

Hasil Uji 

Normalitas 

menunjukkan 

bahwa data 

Hasil Uji 

Normalitas 

menunjukkan 

bahwa data 

berdistribusi 

normal. Hasil 

pengujian 

secara parsial 

menggunakan 

Sample Paired T 

Test 

menyatakan 

bahwa Current 

Ratio, Quick 

Ratio, Net Profit 

Margin dan Debt 

to Asset Ratio 

tidak mengalami 

perbedaan yang 

signifikan 

sebelum dan 
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berdistribusi 

normal. 

sesudah merger 

dan akuisisi. 

Sedangkan 

Return on Asset 

dan Return on 

Equity 

menunjukkan 

perbedaan yang 

signifikan 

sebelum dan 

sesudah merger 

dan akuisisi. 

2. Agustin & 

Rosalia 

Nansih 

Widhiastuti 

(2021) 

Dampak 

Merger dan 

Akuisisi Pada 

Kinerja 

Keuangan 

(Studi Kasus 

Sektor 

Perbankan di 

Indonesia) 

Rasio Non 

Performing 

Loan (NPL), 

rasio Return 

on Asset 

(ROA), rasio 

Net Interest 

Margin 

(NIM), rasio 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR) 

dan 

mengukur 

kondisi 

Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) 

dengan 

RGEC (Risk 

Teknik yang 

digunakan 

dalam 

pengambilan 

sampel adalah 

purposive 

sampling, 

sehingga 

memperoleh 

total 6 bank 

pada sampel 

penelitian. 

Metode analisa 

data yang 

digunakan 

adalah analisis 

Paired Sampel 

T-Test dan 

Wilxocon Signed 

Ranks Test.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara 

sebelum dan 

sesudah merger 

dan akuisisi 

pada variabel 

NPL, ROA, NIM, 

CAR. 

Sedangkan jika 

dilihat dari 

aspek Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) Tingkat 

Kesehatan Bank 

setelah merger 

dan akuisisi 

berada pada 
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Profil, Good 

Corporate 

Governance, 

Earning, 

Capital)  

tingkat 

kesehatan yang 

sangat sehat. 

 

3. Izzatika et al. 

(2021) 

Pengaruh 

Rasio 

Keuangan 

sebelum dan 

sesudah 

Merger dan 

Akuisisi 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

pada 

Perusahaan 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Current 

Ratio (CR), 

Debt to Total 

Asset Ratio 

(DAR), Total 

Asset 

Turnover 

(TATO), 

Return on 

Total Asset 

(ROA), Net 

Profit Margin 

(NPM). 

Pengambilan 

sampel dalam 

penelitian 

menggunakan 

purposive, 

dengan data 

yang diperoleh 

sebanyak 27 

perusahaan 

yang melakukan 

merger dan 

akuisisi. Uji 

hipotesis yang 

digunakan uji 

paired sample t 

test untuk data 

berdistribusi 

normal dan uji 

wilcoxon signed 

ranks test untuk 

data 

berdistribusi 

tidak normal. 

Hasil pengujian 

kinerja 

keuangan pada 

5 rasio 

keuangan 

perusahaan 

menggunakan 

uji paired 

sample t-test 

karena data 

yang diperoleh 

dari data uji 

normalitas 

menunjukkan 

data 

berdistribusi 

normal. Hasil uji 

paired sample t-

test 

menunjukkan 

adanya 

perbedaan pada 

rasio keuangan 

current ratio, 

Debt to Total 

Asset Ratio, 

Total Asset 

Turnover 
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sebelum dan 

sesudah merger 

dan akuisisi, 

sedangkan rasio 

keuangan 

lainnya tidak 

mengalami 

perbedaan 

sebelum dan 

sesudah merger 

dan akuisisi 

yaitu pada rasio 

keuangan 

Return on Total 

Asset (ROA) 

dan Net Profit 

Margin (NPM). 

4. Kurniati & 

Asmirawati 

(2022) 

Efek Merger 

dan Akuisisi 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Go Public 

Return on 

Equity 

(ROA), Net 

Profit Margin 

(NPM), 

Quick Ratio 

(QR), Debt 

to Asset 

Ratio (DAR), 

Total Asset 

Turn Over 

(TATO) dan 

Price 

Earning 

Ratio (PER) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, 

dengan populasi 

penelitian 

adalah semua 

perusahaan 

yang terdaftar di 

BEI. Teknik 

sampel 

menggunakan 

pusposive 

sampling, 

sehingga 

diperoleh jumlah 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa terdapat 

perbedaan yang 

signifikan pada 

nilai ROA dan 

NPM sebelum 

dan sesudah 

dilakukan 

merger dan 

akuisisi. 

Kemudian nilai 

QR, DAR, TATO 

dan PER tidak 

terdapat 

perbedaan yang 
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sampel 

sebanyak 45 

perusahaan. 

Analisis data 

menggunakan 

Wilcoxon rank 

test. 

signifikan 

sebelum dan 

sesudah 

dilakukannya 

merger dan 

akuisisi.  

5. Prasetyandari 

(2022) 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan PT 

Bank Syariah 

Indonesia, Tbk 

(BSI) sebelum 

dan sesudah 

Merger 

Return on 

Assets 

(ROA), 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR) 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah Analis 

rasio dan 

analisis 

komparatif 

dengan 

menggunakan 

Uji T-test 

Independent 

dengan Uji 

Normalitas 

Shapiro Wilk 

dan uji 

homogenitas 

Levene. 

Kemudian 

pengujian 

komparatif 

menggunakan 

statistic non 

parametik mann 

whitney. 

Hasil penelitian 

ini 

mengindikasikan 

bahwa terdapat 

perbedaan 

signifikan kinerja 

keuangan 

perbankan 

syariah sebelum 

dan sesudah 

merger dari 3 

bank umum 

syariah. Hal ini 

karena ketika 

sebuah 

perusahaan 

bergabung, 

kekayaannya 

secara otomatis 

terakumulasi 

dan biaya 

pendanaan 

yang lebih 

efisien. 
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6. Syaifullah & 

Hikmah 

(2022) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

sebelum dan 

sesudah 

Merger 

Return on 

Asset, 

Return on 

Equity, Net 

Profit 

Margin, dan 

Financial 

Leverage 

Multiplier 

Teknik 

pengambilan 

sampel yang 

digunakan 

adalah teknik 

purposive 

sampling. Teknik 

analisis data 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

analisis 

kuantitatif untuk 

menguji 

perbedaan rasio 

kinerja 

keuangan 

dengan 

Wilcoxon Signed 

Rank Test. 

Hasil pengujian 

menunjukkan 

bahwa terjadi 

perubahan pada 

perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

antara sebelum 

dan sesudah 

merger. Hal ini 

dapat dilihat dari 

Nilai ROA, ROE, 

NPM, dan FLM. 

Namun terjadi 

penurunan nilai 

ROA, ROE, dan 

FLM, sedangkan 

nilai NPM 

mengalami 

peningkatan 

setelah merger. 

7. Lyssa’adah & 

Ahmad 

Budiman 

(2022) 

Analisis 

Perbedaan 

Kinerja 

Keuangan 

sebelum dan 

sesudah 

Merger dan 

Akuisisi pada 

Perusahaan 

Debt Ratio, 

Current 

Ratio, 

Return on 

Asset, 

Return on 

Equity, Debt 

to Equity 

Ratio, dan 

Penentuan 

sampelnya 

menggunakan 

metode 

purposive 

sampling 

sehingga 

ditetapkan 

sebanyak 7 

perusahaan. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa pada 

Debt to Asset 

Ratio dan Debt 

to Equity nilai 

signifikansi 

kurang dari 0,05 

yang berarti 

terdapat 
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Sektor 

Keuangan 

Earning Per 

Share 

 

Pengolahan 

data memakai 

pendekatan 

statistik. Untuk 

pengujian 

hipotesis, 

peneliti 

menggunakan 

Wilcoxon Signed 

Rank Test. 

perbedaan yang 

signifikan 

sebelum dan 

sesudah merger 

dan akuisisi. 

Sedangkan 

rasio Return on 

Equity, Return 

on Asset, 

Current Ratio, 

dan Earning Per 

Share tidak 

memperlihatkan 

beda yang 

signifikan. 

8. Suprihatin 

(2022) 

Komparasi 

Kinerja 

Keuangan 

sebelum dan 

sesudah 

Merger Dan 

Akuisisi Pada 

Perusahaan 

Pengakuisisi 

di BEI 

Current 

Ratio (CR), 

Debt to 

Asset Ratio 

(DAR), Total 

Asset 

Turnover 

(TATO), Net 

Profit Margin 

(NPM), 

Return on 

Assets 

(ROA), 

Return on 

Equity 

(ROE), 

Earnings 

Per Share 

Pengambilan 

sampel dari 

populasi yang 

ada 

menggunakan 

tenik purposive 

sampling. 

Metode riset 

menggunakan 

uji beda yakni  

uji normalitas 

melalui uji 

Kolmogrov-

Smirnov 

kemudian 

pengujian 

hipotesis dengan 

menggunakan 

Hasil Penelitian 

menunjukkan 

adanya 

ketidaksamaan 

kinerja 

keuangan pada 

beberapa 

indikator, seperti 

Current Ratio 

(CR), Debt to 

Asset Ratio 

(DAR), Total 

Asset Turnover 

(TATO), Return 

on Assets 

(ROA), dan 

Return on Equity 

(ROE), antara 
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(EPS), Price 

Earnings 

Ratio (PER). 

Wilcoxon Signed 

Rank Test. 

. 

dua tahun 

sebelum dan 

satu hingga 

empat tahun 

setelah merger. 

Namun, tidak 

ditemukan 

perbedaan 

signifikan dalam 

Net Profit 

Margin (NPM), 

Earnings per 

Share (EPS), 

dan Price 

Earnings Ratio 

(PER) 

pascaproses 

tersebut. 

Temuan ini 

mengindikasikan 

bahwa 

meskipun terjadi 

perbedaan pada 

beberapa rasio, 

kinerja finansial 

secara 

keseluruhan 

tetap stabil di 

beberapa aspek 

setelah proses 

merger dan 

akuisisi. 
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9. Tamahiwu et 

al. (2023) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Sebelum Dan 

Sesudah 

Merger dan 

Akuisisi Pada 

Perusahaan 

Pengakuisisi 

Sektor 

Pertambangan 

Di BEI Periode 

2016-2020 

Net Profit 

Margin 

(NPM), 

Return on 

Investment 

(ROI), 

Return on 

Equity 

(ROE), Debt 

Ratio, 

Perputaran 

Total Aktiva 

(TATO), 

Rasio 

Lancar (CR) 

dan 

Produktif per 

Saham 

(EPS). 

 

Metode analisis 

data dengan 

menggunakan 

statistik non 

parametrik. 

Kemudian 

Wilcoxon signed 

test pangkat dan 

Manova 

digunakan untuk 

menjawab 

hipotesis. 

Hasil pengujian 

menunjukkan 

adanya 

perbedaan yang 

signifikan dalam 

variabel Net 

Profit Margin 

dan Earnings 

Per Share 

antara sebelum 

dan sesudah 

merger dan 

akuisisi untuk 

beberapa 

periode 

pengujian, 

sementara 

variabel lain 

seperti Return 

on Investment, 

Return on 

Equity, Total 

Assets 

Turnover, 

Current Ratio, 

dan Debt to 

Equity Ratio 

tidak 

menunjukkan 

perbedaan yang 

signifikan. 

Meskipun 

demikian, 
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pengaruh 

merger dan 

akuisisi 

terhadap kinerja 

keuangan 

secara simultan 

menunjukkan 

tidak adanya 

perbedaan yang 

signifikan.  

10. Damayanti & 

Ni Putu Ayu 

Darmayanti 

(2023) 

Analisis 

Komparasi 

Kinerja 

Keuangan PT 

Bank Syariah 

Indonesia 

(BSI) sebelum 

dan sesudah 

Merger 

 

Current 

Ratio (CR), 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR), 

Return on 

Equity 

(ROE), dan 

Total Asset 

Turnover 

(TATO). 

 

Dalam bentuk 

tulisan penelitian 

tidak 

dilaksanakan uji 

normalitas 

dikarenakan 

total sampel 

terdapat 

kekurangan 

daripada 30 

(n<30). Analisis 

data langsung 

dilanjutkan 

dengan 

pengujian 

hipotesis. Uji 

terkait 

mempergunakan 

statistik non-

parametrik yakni 

wilcoxon sign 

ranks-test.  

Penelitian 

menunjukkan 

adanya 

perbedaan 

dalam likuiditas 

dan solvabilitas 

sebelum dan 

setelah merger, 

namun tidak 

ditemukan 

perbedaan 

signifikan pada 

profitabilitas dan 

aktivitas. 

Meskipun terjadi 

peningkatan 

kinerja pada 

solvabilitas dan 

profitabilitas, 

likuiditas dan 

aktivitas justru 

mengalami 

penurunan 
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setelah merger. 

Hasil ini 

mengindikasikan 

bahwa merger 

Bank Syariah 

Indonesia belum 

sepenuhnya 

meningkatkan 

kinerja 

keuangan 

secara 

keseluruhan. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Merger merupakan suatu tindakan strategis yang dilakukan suatu 

perusahaan untuk mengembangkan usahanya. Keberhasilan perusahaan 

dalam proses merger dapat dilihat dengan membandingkan keadaan laporan 

keuangan sebelum dan sesudah merger dengan mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan. Untuk mengetahui adanya perbedaan dalam kinerja 

keuangan, dilakukan perbandingan rasio keuangan sebelum dan setelah 

merger. Berdasarkan tinjauan literatur serta beberapa penelitian sebelumnya, 

peneliti menyatakan bahwa rasio keuangan lebih berfokus pada perhitungan 

berbagai komponen yang terdapat dalam laporan laba rugi dan neraca 

perusahaan, mencakup rasio likuiditas, leverage, serta profitabilitas yang 

mencerminkan perbedaan sebelum dan setelah merger selesai. Berdasarkan 

uraian tersebut, hubungan skematisnya dapat digambarkan sebagai berikut. 
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D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis menggunakan 

hipotesis sebagai berikut:   

1. Perbedaan Rasio Likuiditas pada Current Ratio sebelum dan sesudah 

merger dilakukan. 

Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan total aset yang dimilikinya. Semakin besar nilai CR, maka semakin 

Kinerja Keuangan:  

Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Profit 

Margin, Return on Asset, Return on Equity  

 

Sebelum Merger Setelah Merger 

Uji beda 

Terdapat perbedaan Current Ratio, Debt to 

Asset Ratio, Net Profit Margin, Return on 

Asset, Return on Equity sebelum dan 

setelah Merger 

 

PT Bank IBK Indonesia, Tbk. 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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baik likuiditas perusahaan, yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

melunasi kewajiban jangka pendek menggunakan aset yang dimiliki. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suprihatin (2022) menyatakan 

bahwa ditemukan perbedaan kinerja keuangan antara kondisi sebelum 

penggabungan hingga sesudah dilakukannya proses merger berdasarkan 

pengukuran finansial dengan menggunakan Current Ratio. Hal yang sama 

diungkapkan oleh  Damayanti & Ni Putu Ayu Darmayanti (2023) bahwa 

terdapat perbedaan signifikan pada CR sebelum dan sesudah merger. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Diduga terdapat perbedaan rasio likuiditas pada Current Ratio 

sebelum dan sesudah merger pada PT Bank IBK Indonesia, Tbk.  

2. Perbedaan Rasio Solvabilitas pada Debt to Asset Ratio sebelum dan 

sesudah merger dilakukan.  

Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. 

Nilai DAR yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak 

menggunakan utang untuk mendanai operasionalnya. Sebaliknya, jika 

rasio ini rendah, berarti perusahaan memiliki proporsi utang yang lebih kecil 

dalam pembiayaannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Izzatika et al. (2021) menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan Debt to Asset Ratio sesudah merger dan 

akuisisi yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu menutupi utang 

jangka panjangnya dengan dibebankan pada aset perusahaan. Sehingga 

untuk membayar kewajiban, perusahaan relatif stabil. Penelitian ini 
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diperkuat oleh Lyssa’adah & Ahmad Budiman (2022) bahwa ditemukan 

perbedaan yang signifikan pada Debt Ratio sebelum dan setelah merger 

dan akuisisi. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2: Diduga terdapat perbedaan Rasio Solvabilitas pada Debt to Asset 

Ratio sebelum dan sesudah merger pada PT Bank IBK Indonesia, Tbk.  

3. Perbedaan Rasio Profitabilitas pada Net Profit Margin sebelum dan 

sesudah merger dilakukan.   

Net Profit Margin adalah rasio yang menilai seberapa efektif 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan yang tinggi serta 

mengendalikan biaya secara efisien menggunakan semua sumber daya 

yang ada. Semakin besar nilai NPM, semakin baik perusahaan dalam 

mengelola pengeluaran dan meningkatkan profitabilitasnya. 

Penelitian yangdilakukan oleh Kurniati & Asmirawati (2022) bahwa 

terdapat perbedaan NPM sebelum dan sesudah merger dan akuisisi pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI. Hal ini berarti rata-rata kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba bersih semakin meningkat. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Tamahiwu et al. (2023) juga menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah merger dan 

akuisisi baik untuk periode pengujian yang membandingkan antara 3 tahun 

sebelum dengan 2 tahun sesudah merger, 3 tahun sebelum dengan 3 

tahun sesudah merger, maupun 1 tahun sebelum dengan 1 tahun sesudah 

merger. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 
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H3: Diduga terdapat perbedaan Rasio Profitabilitas pada Net Profit 

Margin sebelum dan sesudah merger pada PT Bank IBK Indonesia, 

Tbk.  

4. Perbedaan Rasio Profitabilitas pada Return on Asset sebelum dan 

sesudah merger dilakukan.   

Return on Asset adalah rasio yang menggambarkan seberapa 

efektif suatu perusahaan dalam memanfaatkan total asetnya untuk 

menghasilkan profit. Semakin tinggi nilai pengembalian atas aset, semakin 

baik perusahaan dalam menciptakan laba dan semakin solid posisinya 

dalam hal pemanfaatan aset. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustin & Rosalia Nansih 

Widhiastuti (2021) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada rasio ROA antara sebelum dan sesudah merger dan 

akuisisi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Prasetyandari (2022) juga 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada ROA BSI 

sebelum dan sesudah merger. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Diduga terdapat perbedaan Rasio Profitabilitas pada Return on 

Asset sebelum dan sesudah merger pada PT Bank IBK Indonesia, Tbk.  

5. Perbedaan Rasio Profitabilitas pada Return on Equity sebelum dan 

sesudah merger dilakukan.   

Return on Equity adalah rasio yang menilai sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba bersih dari modal yang dimiliki oleh 

pemegang saham. Semakin tinggi nilai ROE, semakin efisien perusahaan 
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dalam memanfaatkan sumber daya yang ada untuk menciptakan laba 

ekuitas, yang kemudian dapat meningkatkan harga saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widianto et al. (2021) menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada Return On Equity sebelum 

dan sesudah merger dan akuisisi. Penelitian ini juga didukung oleh 

Syaifullah & Hikmah (2022) bahwa terdapat perubahan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara sebelum dan 

sesudah melakukan merger. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Diduga terdapat perbedaan Rasio Profitabilitas pada Return on 

Equity sebelum dan sesudah merger pada PT Bank IBK Indonesia, 

Tbk.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif, yang melibatkan populasi atau sampel tertentu sebagai bagian dari 

analisisnya. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

komparatif, bertujuan untuk menemukan jawaban mendasar mengenai 

hubungan sebab-akibat dengan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi timbulnya suatu fenomena tertentu. Dengan kata lain, 

karakteristik dari penelitian ini adalah bersifat perbandingan (Putra, 2023).  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Makassar, tepatnya di Galeri Investasi 

Bursa Efek Indonesia, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada akses laporan keuangan PT Bank IBK Indonesia, 

Tbk. yang tersedia melalui laman resmi Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id. Ruang lingkup penelitian adalah perusahaan PT Bank IBK 

Indonesia, Tbk. sebelum dan setelah melakukan merger periode 2014-

2023. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, yaitu pada Desember 

2024 hingga Januari 2025. 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian ini adalah data sekunder, artinya data tersebut 

dikumpulkan dari berbagai sumber yang sudah ada, termasuk laporan 

keuangan tahunan perusahaan periode 2014-2023 yang diakses melalui situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. dan di situs web laporan 

keuangan perusahaan itu sendiri. Sumber data tambahan didapatkan dari 

literatur seperti buku, jurnal, artikel, maupun informasi yang diakses melalui 

internet.   

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi serta sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Populasi 

Populasi merujuk pada suatu cakupan umum yang mencakup 

objek atau subjek dengan jumlah serta karakteristik spesfik yang 

ditentukan untuk diteliti, lalu diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2021).  

Berdasarkan pengertian serta judul penelitian, laporan keuangan tahunan 

PT Bank IBK Indonesia, Tbk. merupakan populasi dalam penelitian ini. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki kesamaan ciri 

dengan populasi tersebut (Sugiyono, 2021). Sampel yang diambil dari 

populasi harus benar-benar mewakili. Penetapan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan teknik 

penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini: 

a. Laporan keuangan PT Bank IBK Indonesia, Tbk. 

http://www.idx.co.id/
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b. Laporan keuangan 5 tahunan yang mencakup sebelum dan sesudah 

merger. 

c. Laporan keuangan yang menyediakan data variabel yang dibutuhkan. 

Tabel 3. 1 Perbankan yang Melakukan Merger 

No. 
Nama Perusahaan sebelum 

Merger dilakukan 

Nama Perusahaan 

setelah Merger dilakukan 

Tanggal 

Merger 

1. 1. PT Bank Agris, Tbk. 

2. PT Bank Mitraniaga, Tbk. 

PT Bank IBK Indonesia, 

Tbk. 

5 September 

2019 

  

E. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan desain Cross-Sectional, 

yaitu metode penelitian yang mengumpulkan data dalam rentang waktu 

tertentu, seperti hari, minggu, bulan, atau tahun. Pengumpulan data penelitian 

ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu pengumpulan, 

pendokumentasian, dan evaluasi data sekunder dari laporan keuangan 

perusahaan yang tercatat di BEI melalui situs web www.idx.co.id, dan buku 

referensi keuangan lainnya, jurnal, dan sumber lainnya. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini mengevaluasi kinerja keuangan PT Bank IBK Indonesia, 

Tbk. sebelum dan sesudah merger pada periode 2014-2023. Oleh sebab itu, 

diperlukan pengujian perbedaan yang sesuai dengan metode penelitian serta 

analisis yang disusun berdasarkan variabel yang telah ditetapkan agar hasil 

yang diperoleh lebih akurat. Dalam penelitian ini, evaluasi kinerja keuangan 

dilakukan dengan menerapkan analisis Du Pont. Karena strategi ini dianggap 

lebih efisien dan mudah dipahami daripada teknik analisis alternatif, maka 

http://www.idx.co.id/
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strategi ini dipilih  (Karlinda dan Ina Ratnasari 2021). Pendekatan pengukuran 

kinerja keuangan ini juga lebih menekankan pada perhitungan pada laporan 

laba rugi serta neraca perusahaan. Berikut ini rasio yang termasuk dalam 

analisis Du Pont: 

1. Current Ratio 

Current Ratio adalah rasio yang membandingkan jumlah aset 

lancar yang dimiliki oleh suatu perusahaan dengan kewajiban jangka 

pendeknya, atau kewajiban yang harus dilunasi dalam waktu kurang dari 

satu tahun. Rumus berikut digunakan untuk menghitung Current 

Ratio/rasio lancar:   

       

2. Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang menunjukkan proporsi 

aset perusahaan yang dibiayai melalui utang. Dalam arti luas, Debt to 

Asset Ratio dikatakan sebagai ukuran kemampuan suatu perusahaan 

dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Debt to Asset Ratio dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

                

3. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin adalah rasio yang menunjukkan proporsi laba 

bersih dari setiap penjualan. Kapasitas bisnis untuk menghasilkan laba 

CR      = 
Aset Lancar   

Liabilitas Lancar   
𝒙   𝟏𝟎𝟎 %   

DAR = 
Total Liabilitas   

Total Aset   
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dengan mencapai tingkat penjualan ideal ditunjukkan oleh rasio ini, 

pengelolaan biaya yang efisien, serta mencerminkan kapasitas dalam 

meraih profit dengan memanfaatkan seluruh potensi dan sumber daya 

yang dimiliki, termasuk aktivitas penjualan, arus kas, modal, dan 

sebagainya. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

      

4. Return on Asset  

Rasio ini menunjukkan seberapa efisien suatu perusahaan 

menggunakan total asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin 

besar tingkat pengembalian atas aktiva, semakin efisien perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan. Selain itu, meningkatnya laba yang diperoleh 

menunjukkan semakin optimalnya perusahaan dalam memanfaatkan aset 

yang dimilikinya. Rumusnya adalah:  

                

5. Return on Equity 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan bersih berdasarkan modal yang dimiliki oleh pemegang saham. 

ROE adalah keuntungan atas modal sendiri dan menilai seberapa efektif 

suatu perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk 

menghasilkan laba ekuitas. Kemudian kenaikan laba akan mengakibatkan 

peningkatan harga saham. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝐍𝐏𝐌 = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 Rugi Bersih    

Laba Rugi Operasional   
𝒙 100%     

ROA    = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 sebelum Pajak   

      Total Aset   
𝒙   𝟏𝟎𝟎 %   
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G. Metode Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara sistematis melalui 

analisis rasio keuangan yang mencakup Current Ratio, Debt to Asset Ratio, 

Net Profit Margin, Return on Asset, dan Return on Equity dengan 

menggunakan statistik deskriptif sebagai langkah awal. Untuk mendukung 

analisis, digunakan software SPSS 25.0. 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengkarakterisasi data 

berdasarkan nilai rata-rata, simpangan baku, nilai maksimum, dan nilai 

minimum pada periode sebelum dan sesudah merger. Data menunjukkan 

variasi yang tinggi jika standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-rata. 

Sebaliknya, jika standar deviasi lebih kecil dari rata-rata, maka variasi data 

tergolong rendah. Nilai minimum menampilkan angka terendah dalam data, 

sedangkan nilai maksimum mencerminkan angka terbesar. 

2. Uji Normalitas 

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas 

bertujuan untuk menentukan apakah data memiliki distribusi normal atau 

tidak. Tujuan dari proses ini adalah untuk mengidentifikasi jenis uji 

perbedaan yang akan digunakan dalam penelitian ini. Data terdistribusi 

normal jika nilai sig < 0,05, dan terdistribusi normal jika nilai sig > 0,05. 

 

 

ROE    = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 setelah Pajak   

      Total Ekuitas   
𝒙   𝟏𝟎𝟎 %   
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H. Uji Hipotesis 

Uji beda adalah metode yang diterapkan dalam penelitian ini. Dimana 

uji Paired Sample t-test sebagai uji parametrik digunakan jika sampel 

berdistribusi normal. Sebaliknya, uji Wilcoxon non-parametrik digunakan 

apabila sampel tidak berdistribusi normal. 

1. Uji Paired Sample T-Test 

Uji T sampel berpasangan atau Paired samples T-test adalah uji 

parametrik yang berfungsi untuk menguji perbedaan atau hipotesis tentang 

kesamaan (H0) antara dua variabel. Data dikumpulkan melalui dua kali 

pengukuran atau observasi dalam dua periode berbeda, yang diperoleh 

dari subjek yang dipasangkan. Berikut ini adalah dasar pengambilan 

keputusan: 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan 

setelah merger, sehingga kita dapat menerima dan menolak. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan setelah merger, atau kita dapat menerima dan menolak. 

2. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Uji non-parametrik Wilcoxon dipakai untuk menilai dampak dari 

suatu perlakuan terhadap dua kondisi yang diamati, yaitu saat perlakuan 

belum diberikan dan setelah diberikan. Jika peluang yang diperoleh lebih 

rendah dibandingkan taraf signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu α = 5%, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel secara signifikan mempengaruhi 

variabel independen. Dengan demikian, terdapat perbedaan statistik yang 

signifikan dalam rasio keuangan sebelum dan setelah merger dilakukan. 
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BAB VI 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 

Kestabilan serta pertumbuhan yang konsisten di tingkat nasional 

menjadi fondasi kuat bagi berbagai sektor bisnis, termasuk industri 

perbankan. Salah satu jenis entitas yang kerap melakukan merger adalah 

bank. Bank merupakan lembaga keuangan yang berhubungan langsung 

dengan alat tukar yang dikenal sebagai uang, terutama dalam hal 

penerimaan, penyimpanan, pengedaran, hingga peminjaman uang. 

Industrial Bank of Korea pertama kali hadir di Jakarta pada tahun 

1973 dengan nama PT Finconesia, beroperasi sebagai lembaga keuangan 

non-bank. Setelah beroperasi selama sekitar dua dekade, pada tahun 1993 

terjadi perubahan besar ketika PT Finconesia beralih dari lembaga 

keuangan non-bank menjadi Bank Umum. Dengan transformasi ini, nama 

perusahaan berubah menjadi PT Bank Finconesia. Dalam 

perkembangannya, nama Bank kemudian diubah menjadi PT Bank Agris 

berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 146 tertanggal 18 Juli 2008. 

Sebagai lembaga keuangan profesional yang fokus pada sektor 

UMKM dan korporasi, Bank menawarkan berbagai produk keuangan 

inovatif untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang terus berkembang. 

Guna mendukung strategi bisnis tersebut, pada tahun 2014 Bank 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) di Bursa Efek 

Indonesia, menjadikan PT Bank Agris Tbk sebagai perusahaan terbuka. 



52 
 

 

Langkah ini juga bertujuan memperkuat permodalan serta 

mengembangkan produk dan layanan Bank. 

Perkembangan bisnis Bank semakin pesat dari waktu ke waktu. 

Pada tahun 2019, Industrial Bank of Korea (IBK) mengakuisisi 95,79% 

saham PT Bank Agris Tbk. Selanjutnya, IBK juga mengambil alih 71,68% 

saham PT Bank Mitraniaga Tbk dari pemegang saham sebelumnya. Di 

tahun yang sama, Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) menyetujui 

penggabungan Bank Agris dengan Bank Mitraniaga, dengan persetujuan 

dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang tertuang dalam Salinan 

Keputusan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No. KEP-

142/D.03/2019 mengenai Pemberian Izin Penggabungan Usaha (Merger) 

PT Bank Mitraniaga ke dalam PT Bank Agris Tbk. Dengan penggabungan 

tersebut, nama Bank berubah menjadi PT Bank IBK Indonesia Tbk 

tertanggal 4 September 2019 (Bank IBK Indonesia, 2023). 

Pada tahun 2020, Bank kembali melakukan Penawaran Umum 

Terbatas II sebanyak 4.117.657.394 lembar saham di Bursa Efek 

Indonesia. PT Bank IBK Indonesia Tbk mengkhususkan diri dalam 

pembiayaan UKM dengan menyediakan layanan keuangan yang sesuai 

kebutuhan nasabah dan produk antarbank. Sebagai bagian dari Industrial 

Bank of Korea, IBK Indonesia berkomitmen untuk mendukung 

perkembangan UKM melalui berbagai produk perbankan, mulai dari kredit 

usaha, transaksi antarbank, hingga layanan konsultasi keuangan. Dengan 

pengalaman dan jaringan global, IBK Indonesia menjadi mitra strategis 

bagi pelaku usaha yang ingin berkembang dan bersaing di pasar yang lebih 

luas. 
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2. Visi dan Misi 

Visi  

Menjadi Bank yang profesional, inovatif dan terdepan untuk UKM & 

Korporasi. 

 
Misi  

a. Menyediakan layanan prima kepada nasabah dan bertumbuh 

bersama nasabah; 

b. Membangun infrastruktur yang handal dan inovatif untuk 

pertumbuhan bisnis; 

c. Menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi seluruh 

karyawan; dan 

d. Membangun profesionalisme kerja melalui peningkatan kapabilitas 

Sumber Daya Manusia. 

3. Struktur Organisasi 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
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B. Hasil Analisis Data  

1. Analisis Rasio Keuangan 

Berikut adalah hasil analisis data rasio keuangan Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin, Return on Asset, dan Return on 

Equity PT Bank IBK Indonesia, Tbk. sebelum dan setelah merger. 

a. Current Ratio (CR) 

                               

Tabel 4. 1 CR sebelum dan setelah Merger 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 

CR 

CR (%) ASET 
LANCAR 

HUTANG 
LANCAR 

 

PT Bank Agris, 
Tbk. 

2014 4,036,246 3,631,044 111.16  

2015 4,149,330 3,643,613 113.88  

2016 3,990,589 3,478,982 114.71  

2017 3,811,006 3,315,774 114.94  

2018 4,035,734 3,618,348 111.54  

PT Bank 
Mitraniaga, Tbk. 

2014 1,859,573 1,708,243 108.86  

2015 2,003,902 1,823,907 109.87  

2016 2,183,839 2,008,883 108.71  

2017 2,466,613 2,265,162 108.89  

2018 2,286,468 2,100,868 108.83  

PT Bank IBK 
Indonesia, Tbk. 

2019 6,083,396 5,214,302 116.67  

2020 9,630,495 7,944,727 121.22  

2021 14,066,244 11,278,207 124.72  

2022 18,113,744 14,124,152 128.25  

2023 19,212,477 13,992,448 137.31  

 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa Current Ratio 

perusahaan sebelum merger pada tahun 2014-2018 mengalami 

CR      = 
Aset Lancar   

Liabilitas Lancar   
𝒙   𝟏𝟎𝟎 %   

Sumber: Laporan keuangan perusahaan tahun 2014-2023 (Telah Diolah) 
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fluktuasi, sedangkan setelah merger pada tahun 2019-2023 Current 

Ratio mengalami peningkatan. 

b. Debt to Asset Ratio (DAR) 

                 

Tabel 4. 2 DAR sebelum dan setelah Merger 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio 

perusahaan sebelum merger pada tahun 2014-2018 mengalami 

fluktuasi, sedangkan setelah merger pada tahun 2019-2023 Debt to 

Asset Ratio mengalami penurunan, yang berarti semakin baik, sebab 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 

DAR 

DAR TOTAL 
LIABILITAS 

TOTAL 
ASET 

 

PT Bank Agris, 
Tbk. 

2014 3,636,100 4,101,329 0.89  

2015 3,650,271 4,217,368 0.87  

2016 3,487,444 4,059,950 0.86  

2017 3,328,362 3,892,516 0.86  

2018 3,618,348 4,151,151 0.87  

PT Bank 
Mitraniaga, Tbk. 

2014 1,708,412 1,892,362 0.90  

2015 1,824,093 2,038,205 0.89  

2016 2,008,883 2,212,095 0.91  

2017 2,265,162 2,494,412 0.91  

2018 2,100,868 2,313,368 0.91  

PT Bank IBK 
Indonesia, Tbk. 

2019 5,219,244 6,421,844 0.81  

2020 7,954,197 9,854,035 0.81  

2021 11,291,328 14,286,910 0.79  

2022 14,136,642 18,304,907 0.77  

2023 14,008,724 19,377,403 0.72  

DAR = 
Total Liabilitas   

Total Aset   
    

Sumber: Laporan keuangan perusahaan tahun 2014-2023 (Telah Diolah) 
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perusahaan lebih sedikit menggunakan utang untuk mendanai 

operasionalnya 

c. Net Profit Margin (NPM) 

                             

Tabel 4. 3 NPM sebelum dan setelah Merger 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 

NPM 

NPM (%) LABA RUGI 
BERSIH 

LABA RUGI 
OPERASIONAL 

 

PT Bank Agris, 
Tbk. 

2014 4,455 6,779 65.72  

2015 3,905 6,450 60.54  

2016 3,389 6,263 54.11  

2017 -8,319 -7,319 -113.66  

2018 -31,122 -67,474 -46.12  

PT Bank 
Mitraniaga, Tbk. 

2014 6,208 8,437 73.58  

2015 11,099 14,584 76.10  

2016 12,142 16,406 74.01  

2017 6,101 8,839 69.02  

2018 8,961 12,276 73.00  

PT Bank IBK 
Indonesia, Tbk. 

2019 -248,836 -281,127 -88.51  

2020 -176,863 -172,592 -102.47  

2021 12,737 10,159 125.38  

2022 103,454 92,918 111.34  

2023 183,295 176,596 103.79  

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa Net Profit Margin 

perusahaan sebelum merger pada tahun 2014-2018 mengalami 

penurunan. Perusahaan juga mengalami kerugian pada dua tahun 

terakhir sebelum merger yaitu tahun 2017-2018 sehingga 

menyebabkan nilai NPM menjadi minus. Setelah merger pada tahun 

𝐍𝐏𝐌 = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 Rugi Bersih    

Laba Rugi Operasional   
𝒙 100%     

Sumber: Laporan keuangan perusahaan tahun 2014-2023 (Telah Diolah) 
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2019-2023 Net Profit Margin mengalami fluktuasi, dimana pada dua 

awal tahun melakukan merger yaitu tahun 2019-2020 perusahaan 

kembali mengalami kerugian, kemudian di tahun 2021 perusahaan 

mencatatkan laba meskipun mengalami penurunan hingga tahun 2023. 

d. Return on Assets (ROA) 

                           

Tabel 4. 4 ROA sebelum dan setelah Merger 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 

ROA 

ROA (%) LABA RUGI BERSIH 
SEBELUM PAJAK 

TOTAL 
ASET 

 

PT Bank Agris, 
Tbk. 

2014 6,779 4,101,329 0.17  

2015 6,450 4,217,368 0.15  

2016 6,263 4,059,950 0.15  

2017 -7,319 3,892,516 -0.19  

2018 -29,860 4,151,151 -0.72  

PT Bank 
Mitraniaga, Tbk. 

2014 8,825 1,892,362 0.47  

2015 14,587 2,038,205 0.72  

2016 16,408 2,212,095 0.74  

2017 8,843 2,494,412 0.35  

2018 12,276 2,313,368 0.53  

PT Bank IBK 
Indonesia, Tbk. 

2019 -259,120 6,421,844 -4.03  

2020 -172,586 9,854,035 -1.75  

2021 10,032 14,286,910 0.07  

2022 95,152 18,304,907 0.52  

2023 176,645 19,377,403 0.91  

 
 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa Return on Asset 

dua perusahaan sebelum merger pada tahun 2014-2018 mengalami 

penurunan dan fluktuasi. PT Bank Agris, Tbk. mengalami kerugian 

ROA    = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 sebelum Pajak   

      Total Aset   
𝒙   𝟏𝟎𝟎 %   

Sumber: Laporan keuangan perusahaan tahun 2014-2023 (Telah Diolah) 
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pada dua tahun terakhir sebelum merger yaitu tahun 2017-2018 

sehingga menyebabkan nilai ROA menjadi minus, sedangkan PT Bank 

Mitraniaga, Tbk. mengalami fluktuasi. Setelah merger pada tahun 

2019-2023 Return on Asset mengalami peningkatan, meskipun pada 

dua awal tahun melakukan merger yaitu tahun 2019-2020 perusahaan 

kembali mengalami kerugian, kemudian di tahun 2021 perusahaan 

mencatatkan laba dan mengalami peningkatan hingga tahun 2023. 

e. Return on Equity (ROE) 

                            

Tabel 4. 5 ROE sebelum dan setelah Merger 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 

ROE 
 

LABA RUGI BERSIH 
SETELAH PAJAK 

TOTAL 
EKUITAS 

ROE (%) 

 

PT Bank Agris, 
Tbk. 

2014 4,455 465,229 0.96  

2015 3,905 567,097 0.69  

2016 3,389 572,506 0.59  

2017 -8,319 564,154 -1.47  

2018 -31,122 532,803 -5.84  

PT Bank 
Mitraniaga, Tbk. 

2014 6,208 183,950 3.37  

2015 11,099 214,112 5.18  

2016 12,142 203,212 5.98  

2017 6,101 229,250 2.66  

2018 8,961 212,499 4.22  

PT Bank IBK 
Indonesia, Tbk. 

2019 -248,836 1,202,600 -20.69  

2020 -176,863 1,899,838 -9.31  

2021 12,737 2,995,582 0.43  

2022 103,454 4,168,265 2.48  

2023 183,295 5,368,679 3.41  

 

ROE    = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 setelah Pajak   

      Total Ekuitas   
𝒙   𝟏𝟎𝟎 %   

Sumber: Laporan keuangan perusahaan tahun 2014-2023 (Telah Diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa Return on Equity 

dua perusahaan sebelum merger pada tahun 2014-2018 mengalami 

penurunan dan fluktuasi. PT Bank Agris, Tbk. mengalami kerugian 

pada dua tahun terakhir sebelum merger yaitu tahun 2017-2018 

sehingga menyebabkan nilai ROE menjadi minus, sedangkan PT Bank 

Mitraniaga, Tbk. mengalami fluktuasi. Setelah merger pada tahun 

2019-2023 Return on Equity mengalami peningkatan, meskipun pada 

dua awal tahun melakukan merger yaitu tahun 2019-2020 perusahaan 

kembali mengalami kerugian, kemudian di tahun 2021 perusahaan 

mencatatkan laba dan mengalami peningkatan hingga tahun 2023. 

Tabel 4. 6 Data Analisis Rasio Keuangan sebelum dan setelah Merger 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN CR (%) DAR 
NPM 
(%) 

ROA 
(%) 

ROE 
(%) 

 

PT Bank Agris, 
Tbk. 

2014 111.16 0.89 65.72 0.17 0.96  

2015 113.88 0.87 60.54 0.15 0.69  

2016 114.71 0.86 54.11 0.15 0.59  

2017 114.94 0.86 -113.66 -0.19 -1.47  

2018 111.54 0.87 -46.12 -0.72 -5.84  

PT Bank 
Mitraniaga, Tbk. 

2014 108.86 0.90 73.58 0.47 3.37  

2015 109.87 0.89 76.10 0.72 5.18  

2016 108.71 0.91 74.01 0.74 5.98  

2017 108.89 0.91 69.02 0.35 2.66  

2018 108.83 0.91 73.00 0.53 4.22  

                       Sebelum Merger   

PT Bank IBK 
Indonesia, Tbk. 

2019 116.67 0.81 -88.51 -4.03 -20.69  

2020 121.22 0.81 -102.47 -1.75 -9.31  

2021 124.72 0.79 125.38 0.07 0.43  

2022 128.25 0.77 111.34 0.52 2.48  

2023 137.31 0.72 103.79 0.91 3.41  

                       Setelah Merger  

 

 

Sumber: Laporan keuangan perusahaan tahun 2014-2023 (Telah Diolah) 
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Dari data tersebut menunjukkan bahwa PT Bank Agris, Tbk. Dari 

tahun 2014 sampai tahun 2018 mengalami fluktuasi pada Current Ratio 

dan Debt to Asset Ratio, sedangkan pada Net Pofit Margin, Return on 

Asset, dan Return on Equity mengalami penurunan. NPM, ROA, ROE juga 

menunjukkan persentase minus disebabkan pada dua tahun terakhir 

sebelum merger yakni tahun 2017-2018 perusahaan mengalami kerugian. 

Pada PT Bank Mitraniaga, Tbk. dari tahun 2014 sampai tahun 2018 

mengalami fluktuasi pada Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Pofit 

Margin, Return on Asset, dan Return on Equity.   

Tahun 2019, PT Bank Agris, Tbk. dan PT Bank Mitraniaga, Tbk. 

melakukan merger menjadi PT Bank IBK Indonesia, Tbk. dimana Current 

Ratio mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai 2023, begitupun 

Debt to Asset Ratio yang mengalami penurunan (semakin kecil nilainya 

berarti semakin baik, sebab perusahaan lebih sedikit menggunakan utang 

untuk mendanai operasionalnya). Kemudian pada Net Pofit Margin, Return 

on Asset, dan Return on Equity di awal merger perusahaan sempat 

mengalami kerugian dilihat dari persentase nilai NPM, ROA, dan ROE yang 

menunjukkan nilai minus, namun perusahaan kembali mencatatkan laba 

sehingga NPM, ROA, dan ROE meningkat pada tahun berikutnya.  

2. Statistik Deskriptif 

Berikut ini hasil uji statistik deskriptif untuk masing-masing variabel 

rasio keuangan CR, DAR, NPM, ROA, dan ROE pada PT Bank IBK 

Indonesia Tbk. sebelum dan setelah melakukan merger. 
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Tabel 4. 7 Statistif Deskriptif Variabel sebelum dan setelah Merger  

PT Bank IBK 
Indonesia Tbk. N Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

CR Sebelum 10 108.71 114.94 111.14 2.53788 

CR Setelah 5 116.67 137.31 125.63 7.80776 

DAR Sebelum 10 0.86 0.91 0.89 0.02058 

DAR Setelah 5 0.72 0.81 0.78 0.03742 

NPM Sebelum 10 -113.66 76.10 38.63 64.81636 

NPM Setelah 5 -102.47 125.38 29.91 114.83834 

ROA Sebelum 10 -0.72 0.74 0.24 0.44184 

ROA Setelah 5 -4.03 0.91 -0.86 2.04592 

ROE Sebelum 10 -5.84 5.98 1.63 3.49836 

ROE Setelah 5 -20.69 3.41 -4.73 10.25387 

Valid N (listwise) 5     

 

 

Merger yang dilakukan oleh PT Bank Agris, Tbk. dengan PT Bank 

Mitraniaga, Tbk. menjadi PT Bank IBK Indonesia, Tbk. dapat dilihat bahwa 

likuiditas perusahaan yang diukur dengan Current Ratio jika dibandingkan 

dengan rata-rata sebelum dan setelah merger. Pada periode sebelum 

merger, yaitu tahun 2014-2018, rata-rata CR tercatat sebesar 111,14%, 

kemudian meningkat menjadi 125,63% setelah merger dilakukan. Hal ini 

mengindikasikan adanya perbaikan dalam likuiditas bank. Dengan kata 

lain, bank memiliki aset lancar yang lebih besar dibandingkan kewajiban 

jangka pendeknya, sehingga lebih mampu memenuhi kewajiban tersebut 

tanpa menghadapi kesulitan keuangan. 

Solvabilitas perusahaan yang diukur dengan Debt to Asset Ratio 

pada PT Bank Agris, Tbk. dengan PT Bank Mitraniaga, Tbk. menjadi PT 

Bank IBK Indonesia, Tbk. menunjukkan kinerja yang baik, dapat dilihat dari 

rata-rata DAR sebelum merger adalah sebesar 0,89 kali, setelah merger 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0 
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turun menjadi 0,78 kali.  Hal tersebut menandakan bahwa bank menjadi 

lebih solvabel karena lebih banyak aset dibiayai oleh ekuitas dibanding 

utang. Secara umum, merupakan pertanda baik dalam hal kesehatan 

keuangan bank.  

Namun, pada rasio Profitabilitas yang diukur dengan Net Profit 

Margin, Return on Asset, dan Return on Equity mengalami penurunan. Nilai 

rata-rata NPM sebelum merger adalah 38.63% sedangkan setelah merger 

turun menjadi 29.91%. Nilai rata-rata ROA sebelum merger adalah 0.24% 

sedangkan nilai setelah merger turun menjadi -0.86%. dan nilai rata-rata 

ROE sebelum merger adalah 1.63% sedangkan nilai setelah merger turun 

menjadi -4.74%. Dengan demikian, penurunan NPM menunjukkan bahwa 

bank mengalami kenaikan biaya operasional atau penurunan pendapatan, 

sehingga laba bersih yang dihasilkan dari total pendapatan menjadi lebih 

kecil. Penurunan ROA menunjukkan aset tidak dimanfaatkan secara 

optimal, bahkan merugi, akibat kredit bermasalah (NPL), tingginya beban 

bunga, atau efisiensi yang menurun. Penurunan ROE menandakan bank 

gagal menghasilkan keuntungan dari modalnya dan justru mengalami 

kerugian, yang disebabkan oleh beban restrukturisasi, strategi ekspansi 

yang kurang efektif, atau kondisi pasar yang tidak mendukung. 

Kenaikan Current Ratio setelah merger menunjukkan perbaikan 

likuiditas, sementara penurunan Debt to Asset Ratio menandakan bank 

lebih solvabel dengan proporsi ekuitas yang lebih besar. Secara umum, hal 

tersebut mencerminkan stabilitas keuangan yang lebih baik. Namun, 

penurunan Net Profit Margin, Return on Assets, dan Return on Equity  

menunjukkan tantangan dalam profitabilitas. Meskipun lebih likuid dan 
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solvabel, aset belum dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan 

laba, akibat meningkatnya biaya operasional, kredit bermasalah (NPL), 

atau efisiensi yang menurun. Kondisi ini mengindikasikan bahwa bank 

masih dalam tahap penyesuaian dan menghadapi tantangan dalam 

mengoptimalkan sinergi pasca-merger. 

3. Uji Normalitas 

Berikut ini hasil uji normalitas Kolmogrov-Smirnov untuk masing-

masing variabel rasio keuangan Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Net 

Profit Margin, Return on Asset, dan Return on Equity pada PT Bank IBK 

Indonesia, Tbk.  

Tabel 4. 8 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov  

PT Bank IBK 
Indonesia Tbk. 

Kolmogorov-Smirnova 
Keterangan 

Statistic df Sig. 

CR 0.215 15 0.060 Normal 

DAR 0.226 15 0.038 Tidak Normal 

NPM 0.324 15 0.000 Tidak Normal 

ROA 0.295 15 0.001 Tidak Normal 

ROE 0.286 15 0.002 Tidak Normal 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dari tabel di atas diperoleh bahwa 

data rasio likuiditas perusahaan yang diukur dengan Current Ratio PT Bank 

IBK Indonesia, Tbk. menghasilkan statistic uji Kolmogorov-

Smirnov  sebesar 0,215 dengan probabilitas sebesar 0,060. Hal ini berarti 

probabilitas > tingkat signifikansi (α=5%). Dengan demikian, data Current 

Ratio PT Bank IBK Indonesia, Tbk. dinyatakan berdistribusi normal. 

Solvabilitas perusahaan yang diukur dengan Debt to Asset Ratio 

pada PT Bank IBK Indonesia, Tbk. menghasilkan statistic uji Kolmogorov-

Sumber: Data diolah SPSS 25.0 
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Smirnov  sebesar 0,226 dengan probabilitas sebesar 0,038. Hal ini berarti 

probabilitas < tingkat signifikansi (α=5%). Dengan demikian, data Debt to 

Asset Ratio PT Bank IBK Indonesia, Tbk. dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. 

Rasio Profitabilitas yang diukur menggunakan Net Profit Margin 

pada PT Bank IBK Indonesia, Tbk. menunjukkan hasil uji Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,324 dengan probabilitas 0,000. Artinya, probabilitas 

lebih kecil dari tingkat signifikansi (α=5%). Oleh karena itu, data Net Profit 

Margin PT Bank IBK Indonesia, Tbk. dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Selanjutnya, data Return on Asset PT Bank IBK Indonesia, Tbk. 

menunjukkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,295 dengan 

probabilitas 0,001. Ini berarti probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi 

(α=5%). Dengan demikian, data Return on Asset PT Bank IBK Indonesia, 

Tbk. dikategorikan tidak berdistribusi normal. Hal yang sama berlaku untuk 

Return on Equity PT Bank IBK Indonesia, Tbk., yang menghasilkan uji 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,286 dengan probabilitas 0,002. Karena 

probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (α=5%), maka data Return 

on Equity PT Bank IBK Indonesia, Tbk. juga dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa dari rasio keuangan PT 

Bank IBK Indonesia, Tbk., hanya Current Ratio yang berdistribusi normal, 

sehingga uji hipotesis dilakukan dengan Paired Sample T-test. Sementara 

itu, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin, Return on Asset, dan Return on 

Equity tidak terdistribusi normal. Namun, hal ini tidak mempengaruhi 

analisis karena rasio keuangan tidak memerlukan distribusi normal jika 
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tidak digunakan untuk menguji pengaruh antar variabel dan juga jika 

sampel sangat kecil (Kim, 2013). Oleh karena itu, asumsi normalitas dapat 

diterima, dan uji hipotesis untuk rasio yang tidak berdistribusi normal 

dilakukan dengan uji non-parametrik Wilcoxon Sign Rank Test. 

4. Uji Hipotesis 

a. Paired Sample T-test 

Berikut ini hasil uji Paired Sample T-test untuk variabel rasio 

keuangan Current Ratio pada PT Bank IBK Indonesia, Tbk.  

Tabel 4. 9 Hasil Uji Paired Sample T-test  

PT Bank IBK 
Indonesia Tbk. 

Mean 
Std. 

Deviation 
T Sig. Keterangan 

CR 
Sebelum  

Setelah  

111.13 2.54 
-5.83 0.00 

Terdapat 

Perbedaan 125.63 7.36 

 

 

b. Wilcoxon Sign Rank Test 

Berikut ini hasil uji Paired Sample T-test untuk variabel rasio 

keuangan DAR, NPM, ROA, ROE pada PT Bank IBK Indonesia, Tbk. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test  

PT Bank IBK 
Indonesia Tbk. 

Mean Std. 
Deviation 

Z Sig. Keterangan 

DAR 
Sebelum  0.89 0.02 

-2.81 0.01 
Terdapat 

Perbedaan Setelah  0.78 0.03 

NPM 
Sebelum  38.63 64.82 

-0.25 0.80 
Tidak terdapat 

Perbedaan Setelah  29.91 108.27 

ROA 
Sebelum  0.24 0.44 

-1.17 0.24 
Tidak terdapat 

perbedaan Setelah  -0.86 1.93 

ROE 
Sebelum  1.63 3.5 

-1.78 0.07 
Tidak terdapat 

perbedaan Setelah  -4.74 9.66 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0 
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Berdasarkan Tabel 4.9 dan 4.10 maka dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

a. Nilai CR sebelum merger memiliki rata-rata sebesar 111,13%, 

sedangkan setelah merger meningkat menjadi 125,63%. Dari hasil 

analisis, diperoleh nilai t sebesar -5,83 dengan nilai signifikansi 0,00. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

CR sebelum dan setelah merger karena nilai signifikansi (0,00) lebih 

kecil dari 0,05.   

b. Nilai DAR sebelum merger memiliki rata-rata sebesar 0,89 kali, 

sementara setelah merger menjadi 0,78 kali. Dari hasil analisis, 

diperoleh nilai z sebesar -2,81 dengan nilai signifikansi 0,01. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada DAR 

sebelum dan setelah merger karena nilai signifikansi (0,01) lebih kecil 

dari 0,05.   

c. Nilai NPM sebelum merger memiliki rata-rata sebesar 38,63%, 

sedangkan setelah merger turun menjadi 29,91%. Dari hasil analisis, 

diperoleh nilai z sebesar -0,25 dengan nilai signifikansi 0,80. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

NPM sebelum dan setelah merger karena nilai signifikansi (0,80) lebih 

besar dari 0,05.   

d. Nilai ROA sebelum merger memiliki rata-rata sebesar 0,24%, 

sementara setelah merger menurun menjadi -0,86%. Dari hasil 

analisis, diperoleh nilai z sebesar -1,17 dengan nilai signifikansi 0,24. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
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pada ROA sebelum dan setelah merger karena nilai signifikansi (0,24) 

lebih besar dari 0,05.   

e. Nilai ROE sebelum merger memiliki rata-rata sebesar 1,63%, 

sedangkan setelah merger mengalami penurunan menjadi -4,74%. 

Dari hasil analisis, diperoleh nilai z sebesar -1,78 dengan nilai 

signifikansi 0,07. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada ROE sebelum dan setelah merger 

karena nilai signifikansi (0,07) lebih besar dari 0,05. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian, hampir seluruh rasio 

keuangan sebelum dan setelah merger yang diuji menggunakan Paired 

Sample T-test dan Wilcoxon Sign Rank Test tidak mengalami perbedaan yang 

signifikan. Berikut ini penginterpretasian secara lebih jelas: 

1. Perbedaan Rasio Likuiditas pada Current Ratio sebelum dan sesudah 

merger dilakukan.   

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa tingkat likuiditas PT Bank 

IBK Indonesia, Tbk., yang diukur menggunakan Current Ratio, mengalami 

peningkatan ketika dibandingkan dengan rata-rata sebelum dan sesudah 

merger. Rata-rata CR sebelum merger tercatat sebesar 111,14% dan 

mengalami kenaikan menjadi 125,63% setelah merger berlangsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa bank memiliki aset lancar yang lebih besar 

dibandingkan dengan kewajiban jangka pendeknya, sehingga lebih 

mampu memenuhi kewajiban tersebut tanpa mengalami kesulitan 

keuangan. Kelebihan kas berarti perusahaan tidak perlu melakukan 
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pinjaman. Meskipun demikian, jumlah kas yang terlalu besar atau 

kapasitas menganggur juga dapat berdampak negatif, karena 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan asetnya secara 

optimal, seperti untuk pembiayaan atau investasi yang lebih produktif. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

merger. Hal ini membuktikan bahwa merger meningkatkan likuiditas 

perusahaan, dengan perubahan Current Ratio yang mencerminkan 

perbaikan nyata dalam kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Hasil ini juga menunjukkan peningkatan efisiensi pengelolaan aset 

lancar, menjadikan bank lebih stabil secara finansial setelah merger. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Izzatika et al. (2021) bahwa terdapat perbedaan pada rasio keuangan 

Current ratio sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. Begitupun 

penelitian yang dilakukan oleh Suprihatin (2022) bahwa Current Ratio 

mengalami perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah merger dan 

akuisisi. 

2. Perbedaan Rasio Solvabilitas pada Debt to Asset Ratio sebelum dan 

sesudah merger dilakukan.   

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa solvabilitas PT Bank IBK 

Indonesia, Tbk.  yang diukur dengan Debt to Asset Ratio menunjukkan 

kinerja yang baik, dapat dilihat dari rata-rata DAR sebelum merger adalah 

sebesar 0,89 kali, setelah merger turun menjadi 0,78 kali.  Hal tersebut 

menandakan bahwa bank menjadi lebih solvabel karena lebih banyak aset 

dibiayai oleh ekuitas dibanding utang. Secara umum, merupakan pertanda 

baik dalam hal kesehatan keuangan bank. Meskipun total liabilitas 



69 
 

 

meningkat setelah merger, tetapi diimbangi dengan kenaikan total aset 

yang lebih besar menyebabkan proporsi utang terhadap aset berkurang. 

Penurunan DAR juga masih berada dalam kisaran wajar untuk industri 

perbankan, yang mencerminkan penguatan permodalan yang dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan stabilitas jangka panjang. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

merger. Turunnya Debt to Asset Ratio setelah merger menunjukkan 

perbaikan solvabilitas, yang mengindikasikan bahwa bank lebih 

bergantung pada ekuitas daripada utang untuk membiayai asetnya (Arsal 

et al., 2025), serta mencerminkan kondisi keuangan yang lebih sehat 

pasca-merger. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lyssa’adah & Ahmad Budiman (2022) yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rasio keuangan Debt to Asset Ratio 

sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. Penelitian ini juga diperkuat 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Izzatika et al. (2021) bahwa Debt to 

Asset Ratio menunjukkan perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi. 

3. Perbedaan Rasio Profitabilitas pada Net Profit Margin sebelum dan 

sesudah merger dilakukan.   

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa profitabilitas PT Bank IBK 

Indonesia, Tbk.  yang diukur dengan Net Profit Margin menunjukkan kinerja 

yang kurang baik, dapat dilihat dari rata-rata NPM sebelum merger adalah 

sebesar 38,63% dan setelah merger sebesar 29,91%. Hal tersebut 

menandakan bahwa bank mengalami penurunan dalam efisiensi 
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menghasilkan laba setelah biaya, yang dapat menjadi indikasi bahwa bank 

masih dalam tahap penyesuaian dan menghadapi tantangan dalam 

mengoptimalkan sinergi pasca-merger. Kerugian yang terjadi pada tahun 

2019 dan 2020 disebabkan oleh tingginya biaya integrasi pasca-merger 

dan dampak pandemi COVID-19, yang meningkatkan risiko kredit macet 

dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Pada 2020, NPM anjlok 

ke -102,47% akibat tekanan pada pendapatan operasional. Namun, sejak 

2021 hingga 2023, profitabilitas mulai membaik seiring strategi efisiensi, 

peningkatan kredit, dan perbaikan ekonomi. 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah merger. Meskipun terjadi penurunan NPM pasca-merger, hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa perubahan tersebut tidak signifikan secara 

statistik. Hal ini disebabkan oleh perusahaan yang mengalami kerugian 

selama dua tahun, baik sebelum maupun setelah merger.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Widianto et al. (2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan pada rasio keuangan Net Profit Margin sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi. Begitupun hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Suprihatin (2022) dimana Net Profit Margin tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. 

4. Perbedaan Rasio Profitabilitas pada Return on Asset sebelum dan 

sesudah merger dilakukan.   

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa profitabilitas PT Bank IBK 

Indonesia, Tbk.  yang diukur dengan Return on Asset menunjukkan kinerja 

yang kurang baik, dapat dilihat dari rata-rata ROA sebelum merger adalah 
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sebesar 0,24% dan setelah merger sebesar -0,86%. Hal tersebut 

menandakan bahwa bank mengalami penurunan yang signifikan dalam 

efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan laba setelah merger. Hal ini 

mengindikasikan bahwa bank menghadapi kesulitan dalam mengelola aset 

secara efisien pasca-merger, yang bisa mencerminkan adanya kendala 

dalam integrasi dan optimalisasi operasional. Pasca merger pada tahun 

2019-2020, PT Bank IBK Indonesia, Tbk. mencatat ROA negatif akibat 

biaya integrasi tinggi, lonjakan CKPN, dan dampak pandemi COVID-19 

yang menekan pendapatan. Meskipun total aset mengalami peningkatan, 

tetapi laba justru merosot bahkan mengalami kerugian mencerminkan 

tantangan dalam optimalisasi operasional. Namun, sejak 2021, kinerja 

membaik berkat efisiensi, pemulihan ekonomi, dan ekspansi kredit, 

sehingga ROA kembali positif hingga 0,91% pada 2023. 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah merger. Meskipun rata-rata ROA mengalami penurunan setelah 

merger, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak 

signifikan secara statistik. Hal tersebut dipengaruhi oleh kerugian yang 

dialami perusahaan selama dua tahun, baik sebelum maupun setelah 

merger. Meskipun aset mengalami peningkatan setelah merger, 

perusahaan masih mencatatkan kerugian, sehingga pertumbuhan total 

aset tidak berdampak signifikan terhadap perolehan laba.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lyssa’adah & Ahmad Budiman (2022) yang menyatakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio keuangan Return on Asset 

sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. Hasil penelitian ini juga sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Izzatika et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa Return on Asset tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. 

5. Perbedaan Rasio Profitabilitas pada Return on Equity sebelum dan 

sesudah merger dilakukan.   

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa profitabilitas PT Bank IBK 

Indonesia, Tbk.  yang diukur dengan Return on Equity menunjukkan kinerja 

yang kurang baik, dapat dilihat dari rata-rata ROE sebelum merger adalah 

sebesar 1,63% dan setelah merger sebesar -4,74%. Hal tersebut 

menandakan bahwa bank menghadapi tantangan dalam menghasilkan 

laba yang sebanding dengan ekuitas yang dimiliki setelah merger, yang 

mengindikasikan bahwa efisiensi operasional dan sinergi antara kedua 

entitas yang bergabung belum terwujud secara optimal. Pasca-merger, PT 

Bank IBK Indonesia, Tbk. mengalami penurunan ROE, terutama pada 

2019-2020 dimana perusahaan mengalami kerugian akibat tingginya biaya 

integrasi, lonjakan CKPN, dan dampak pandemi yang menekan 

pendapatan. Meskipun ekuitas meningkat, kerugian besar membuat ROE 

tetap rendah. Namun, sejak 2021, perusahaan kembali mencatatkan laba 

seiring efisiensi operasional dan pemulihan kredit, mendorong ROE naik 

hingga 3,41% pada 2023. 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah merger. Faktor yang memengaruhi hal tersebut adalah kerugian 

yang dialami perusahaan selama dua tahun, baik sebelum maupun setelah 

merger. Walaupun modal meningkat setelah merger, perusahaan tetap 
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mengalami kerugian, sehingga pertumbuhan total modal tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap perolehan laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Damayanti & Ni Putu Ayu Darmayanti (2023) yang menyatakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio keuangan Return on 

Equity sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. Begitupun hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Tamahiwu et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa Return on Equity tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 

sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikumpulkan dan dianalisis, 

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil analisis, likuiditas PT Bank IBK Indonesia 

mengalami peningkatan setelah merger, terlihat dari Current ratio yang naik 

dari rata-rata 111,25%, menjadi 125,63%. Hal ini menunjukkan bahwa bank 

memiliki aset lancar yang lebih besar dibandingkan dengan kewajiban jangka 

pendeknya. Begitupun pada solvabilitas juga membaik, dengan Debt to Asset 

Ratio yang turun dari 0,89 kali menjadi 0,78 kali.  Hal tersebut menandakan 

bahwa lebih banyak aset dibiayai oleh ekuitas dibanding utang. Namun, 

profitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin, Return on Asset dan Return 

on Equity menunjukkan kinerja yang kurang baik, sebab perusahaan mencatat 

kerugian pasca merger dilakukan. 

Berdasarkan pengujian statistik yang telah dilakukan pada variabel 

Current Ratio menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan Debt to Asset 

Ratio menunjukkan nilai signifikansi 0,01 < 0,05. Maka secara statistis kedua 

variabel tersebut mengalami perubahan yang signifikan setelah merger. 

Sedangkan pada Net Profit Margin menunjukkan nilai signifikansi 0,80 > 0,05, 

Return on Asset menunjukkan nilai signifikansi 0,24 > 0,05, dan Return on 

Equity menunjukkan nilai signifikansi 0,07 > 0,05 yang berarti tidak 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan setelah merger dilakukan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa merger memengaruhi likuiditas dan struktur 
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permodalan perusahaan, namun tidak berdampak besar pada profitabilitasnya.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tindakan merger yang dilakukan 

oleh PT Bank agris Tbk. dengan PT Bank Mitraniaga Tbk. menjadi PT Bank 

IBK Indonesia Tbk. belum sepenuhnya memberikan dampak perbaikan pada 

kinerja keuangan bank. 

 

B. Saran  

Dengan merujuk pada hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan: 

1. Bagi perusahaan yang berencana melakukan merger perlu lebih cermat 

dalam memilih target serta mempertimbangkan dampak jangka panjang 

terhadap kinerja keuangan. Merger perusahaan dengan kinerja keuangan 

yang baik dapat menciptakan sinergi positif. Oleh karena itu, analisis 

menyeluruh terhadap kondisi manajemen dan keuangan perusahaan 

harus dilakukan sebelum penggabungan usaha.  

2. Bagi investor, harus bijak dan teliti dalam menilai perusahaan yang 

melakukan akuisisi dan merger, karena tidak semua penggabungan usaha 

berdampak positif. Analisis prospek serta potensi pertumbuhan 

perusahaan sangat penting sebagai acuan dalam menentukan pilihan 

investasi yang tepat.  

3. Bagi peneliti berikutnya hendaknya memperpanjang periode observasi 

serta menambah objek penelitian, tidak hanya satu perusahaan, tetapi juga 

lintas sektor. Selain itu, penelitian dapat ditingkatkan dengan menambah 

variabel yang belum dikaji serta menggunakan metode pengukuran kinerja 

keuangan yang lebih beragam guna memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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Lampiran 1 Data Penelitian  
 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 

CR 

CR (%) ASET 
LANCAR 

HUTANG 
LANCAR 

 

PT Bank Agris, 
Tbk. 

2014 4,036,246 3,631,044 111.16  

2015 4,149,330 3,643,613 113.88  

2016 3,990,589 3,478,982 114.71  

2017 3,811,006 3,315,774 114.94  

2018 4,035,734 3,618,348 111.54  

PT Bank 
Mitraniaga, Tbk. 

2014 1,859,573 1,708,243 108.86  

2015 2,003,902 1,823,907 109.87  

2016 2,183,839 2,008,883 108.71  

2017 2,466,613 2,265,162 108.89  

2018 2,286,468 2,100,868 108.83  

PT Bank IBK 
Indonesia, Tbk. 

2019 6,083,396 5,214,302 116.67  

2020 9,630,495 7,944,727 121.22  

2021 14,066,244 11,278,207 124.72  

2022 18,113,744 14,124,152 128.25  

2023 19,212,477 13,992,448 137.31  

 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 

DAR 

DAR TOTAL 
LIABILITAS 

TOTAL 
ASET 

 

PT Bank Agris, 
Tbk. 

2014 3,636,100 4,101,329 0.89  

2015 3,650,271 4,217,368 0.87  

2016 3,487,444 4,059,950 0.86  

2017 3,328,362 3,892,516 0.86  

2018 3,618,348 4,151,151 0.87  

PT Bank 
Mitraniaga, Tbk. 

2014 1,708,412 1,892,362 0.90  

2015 1,824,093 2,038,205 0.89  

2016 2,008,883 2,212,095 0.91  

2017 2,265,162 2,494,412 0.91  

2018 2,100,868 2,313,368 0.91  

PT Bank IBK 
Indonesia, Tbk. 

2019 5,219,244 6,421,844 0.81  

2020 7,954,197 9,854,035 0.81  

2021 11,291,328 14,286,910 0.79  

2022 14,136,642 18,304,907 0.77  

2023 14,008,724 19,377,403 0.72   
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NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 

ROA 

ROA (%) LABA RUGI BERSIH 
SEBELUM PAJAK 

TOTAL 
ASET 

 

PT Bank Agris, 
Tbk. 

2014 6,779 4,101,329 0.17  

2015 6,450 4,217,368 0.15  

2016 6,263 4,059,950 0.15  

2017 -7,319 3,892,516 -0.19  

2018 -29,860 4,151,151 -0.72  

PT Bank 
Mitraniaga, Tbk. 

2014 8,825 1,892,362 0.47  

2015 14,587 2,038,205 0.72  

2016 16,408 2,212,095 0.74  

2017 8,843 2,494,412 0.35  

2018 12,276 2,313,368 0.53  

PT Bank IBK 
Indonesia, Tbk. 

2019 -259,120 6,421,844 -4.03  

2020 -172,586 9,854,035 -1.75  

2021 10,032 14,286,910 0.07  

2022 95,152 18,304,907 0.52  

2023 176,645 19,377,403 0.91  

 

 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 

NPM 

NPM (%) LABA RUGI 
BERSIH 

LABA RUGI 
OPERASIONAL 

 

PT Bank Agris, 
Tbk. 

2014 4,455 6,779 65.72  

2015 3,905 6,450 60.54  

2016 3,389 6,263 54.11  

2017 -8,319 -7,319 -113.66  

2018 -31,122 -67,474 -46.12  

PT Bank 
Mitraniaga, Tbk. 

2014 6,208 8,437 73.58  

2015 11,099 14,584 76.10  

2016 12,142 16,406 74.01  

2017 6,101 8,839 69.02  

2018 8,961 12,276 73.00  

PT Bank IBK 
Indonesia, Tbk. 

2019 -248,836 -281,127 -88.51  

2020 -176,863 -172,592 -102.47  

2021 12,737 10,159 125.38  

2022 103,454 92,918 111.34  

2023 183,295 176,596 103.79  
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NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 

ROE 
 

LABA RUGI BERSIH 
SETELAH PAJAK 

TOTAL 
EKUITAS 

ROE (%) 

 

PT Bank Agris, 
Tbk. 

2014 4,455 465,229 0.96  

2015 3,905 567,097 0.69  

2016 3,389 572,506 0.59  

2017 -8,319 564,154 -1.47  

2018 -31,122 532,803 -5.84  

PT Bank 
Mitraniaga, Tbk. 

2014 6,208 183,950 3.37  

2015 11,099 214,112 5.18  

2016 12,142 203,212 5.98  

2017 6,101 229,250 2.66  

2018 8,961 212,499 4.22  

PT Bank IBK 
Indonesia, Tbk. 

2019 -248,836 1,202,600 -20.69  

2020 -176,863 1,899,838 -9.31  

2021 12,737 2,995,582 0.43  

2022 103,454 4,168,265 2.48  

2023 183,295 5,368,679 3.41  
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Lampiran 2 Hasil Analisis Data 

 
Statistik Deskriptif 

  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CRSebelum 10 108.71 114.94 111.1390 2.53788 

CRSetelah 5 116.67 137.31 125.6340 7.80776 

DARSebelum 10 .86 .91 .8870 .02058 

DARSetelah 5 .72 .81 .7800 .03742 

NPMSebelum 10 -113.66 76.10 38.6300 64.81636 

NPMSetelah 5 -102.47 125.38 29.9060 114.83834 

ROASebelum 10 -.72 .74 .2370 .44184 

ROASetelah 5 -4.03 .91 -.8560 2.04592 

ROESebelum 10 -5.84 5.98 1.6340 3.49836 

ROESetelah 5 -20.69 3.41 -4.7360 10.25387 

Valid N (listwise) 5     

 
Uji Normalitas 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

CR 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

DAR 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

NPM 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

ROA 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

ROE 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

CR Mean 115.9707 2.18454 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 111.2853  

Upper Bound 120.6560  

5% Trimmed Mean 115.1885  

Median 113.8800  

Variance 71.583  

Std. Deviation 8.46067  

Minimum 108.71  
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Maximum 137.31  

Range 28.60  

Interquartile Range 12.33  

Skewness 1.427 .580 

Kurtosis 1.581 1.121 

DAR Mean .8513 .01505 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound .8191  

Upper Bound .8836  

5% Trimmed Mean .8554  

Median .8700  

Variance .003  

Std. Deviation .05829  

Minimum .72  

Maximum .91  

Range .19  

Interquartile Range .09  

Skewness -.967 .580 

Kurtosis .105 1.121 

NPM Mean 35.7220 20.79555 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound -8.8800  

Upper Bound 80.3240  

5% Trimmed Mean 39.0400  

Median 69.0200  

Variance 6486.823  

Std. Deviation 80.54082  

Minimum -113.66  

Maximum 125.38  

Range 239.04  

Interquartile Range 122.22  

Skewness -1.050 .580 

Kurtosis -.437 1.121 

ROA Mean -.1273 .32720 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound -.8291  

Upper Bound .5744  

5% Trimmed Mean .0319  

Median .1700  

Variance 1.606  
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Std. Deviation 1.26723  

Minimum -4.03  

Maximum .91  

Range 4.94  

Interquartile Range .72  

Skewness -2.454 .580 

Kurtosis 6.536 1.121 

ROE Mean -.4893 1.78081 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound -4.3088  

Upper Bound 3.3301  

5% Trimmed Mean .2735  

Median .9600  

Variance 47.569  

Std. Deviation 6.89705  

Minimum -20.69  

Maximum 5.98  

Range 26.67  

Interquartile Range 4.88  

Skewness -2.096 .580 

Kurtosis 4.841 1.121 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CR .215 15 .060 .828 15 .009 

DAR .226 15 .038 .882 15 .051 

NPM .324 15 .000 .796 15 .003 

ROA .295 15 .001 .697 15 .000 

ROE .286 15 .002 .768 15 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Uji Hipotesis Paired Sample T-Test 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 CRSebelum 111.1390 10 2.53788 .80255 

CRSetelah 125.6340 10 7.36123 2.32782 
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Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 CRSebelum & CRSetelah 10 -.033 .928 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 CRSebelum 

- CRSetelah 

-14.49500 7.86

478 

2.48706 -20.12113 -8.86887 -

5.8

28 

9 .000 

 
Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

DARSetelah - DARSebelum Negative Ranks 10a 5.50 55.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 10   

NPMSetelah - NPMSebelum Negative Ranks 4d 7.50 30.00 

Positive Ranks 6e 4.17 25.00 

Ties 0f   

Total 10   

ROASetelah - ROASebelum Negative Ranks 6g 6.50 39.00 

Positive Ranks 4h 4.00 16.00 

Ties 0i   

Total 10   

ROESetelah - ROESebelum Negative Ranks 8j 5.63 45.00 

Positive Ranks 2k 5.00 10.00 

Ties 0l   

Total 10   

a. DARSetelah < DARSebelum 

b. DARSetelah > DARSebelum 

c. DARSetelah = DARSebelum 

d. NPMSetelah < NPMSebelum 

e. NPMSetelah > NPMSebelum 

f. NPMSetelah = NPMSebelum 
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Test Statisticsa 

 

DARSetelah - 

DARSebelum 

NPMSetelah - 

NPMSebelum 

ROASetelah - 

ROASebelum 

ROESetelah - 

ROESebelum 

Z -2.807b -.255b -1.172b -1.784b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 .799 .241 .074 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. ROASetelah < ROASebelum 

h. ROASetelah > ROASebelum 

i. ROASetelah = ROASebelum 

j. ROESetelah < ROESebelum 

k. ROESetelah > ROESebelum 

l. ROESetelah = ROESebelum 
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Lampiran 4 Surat Penelitian 
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Lampiran 5 Bukti Tes Plagiasi  
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